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تَ غحِفرُهح َونَ ُعوُذ بِاهلِل ِمنح ُشُروحِر أَن حُفِسَنا َوِمنح َسي   ُنُو َوَنسح َتِعي ح َد لِلَِّو ََنحَمُدُه َوَنسح مح ِدِه اهللُ ِإنَّ اْلَح َئاِت َأعحَمالَِنا، َمنح يَ هح
َهُد َأنَّ الَ إَِلَو ِإالَّ اهلل لُُو. أَمَّا بَ عحُد  َفالَ ُمِضلَّ َلُو َوَمنح ُيضحِللح َفالَ َىاِدَي َلُو. َأشح ا َعْحُدُه َوَرُسوح َُُمَّدا َهُد َأنَّ    َوَأشح
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 Contoh: 
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ABSTRAK 
Nama  : Aulia Safitri  
Nim  : 50100115116 
Judul :Komunikasi Interpersonal Dalam Pembentukan Konsep Diri  
Remaja Pada Siswa SMA Negeri 1 Barru 
          
Proses komunikasi manusia terbagi dalam beberapa bagian salah satu 
diantaranya adalah komunikasi interpersonal.sehingga proses komunikasi tersebut 
dapat membentuk konsep diri remaja khusunya di SMA Negeri 1 Barru. Dengan 
pola komunikasi interpersonal untuk membentuk karakter siswa dalam proses 
pembentukan konsep diri yang dimiliki seorang siswa. Sehingga karakter yang 
terbentuk dari proses komunikasi yang terjadi menjadikan seorang siswa dapat 
menentukan pola perilaku yang baik dan mencerminkan karakter bangsa. 
Jenis penelitian ini dekriptif kualitatif menggunakan model  pendekatan 
komunikasi interpersonal untuk melihat pola komunikasi yang terjadi siswa di 
SMA Negeri 1 Barru, sehingga dalam proses komunikasi tersebut tidak terjadi 
kesalapahaman antara siswa. Proses tersebut dapat membentuk konsep diri pada 
remaja khusunya siswa SMA Negeri 1 Barru. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pola komunikasi 
interpersonal yang terjadi antara siswa di SMA Negeri 1 Barru mununjukkan 
bahwa komunikasi interpersonal yang terjadi menerangkan bahwa siswa mampu 
menerima pendapat orang lain, dan siswa merasa senang bergaul dengan teman 
sebayanya karena tidak memandang fisik, atau karakter. Dengan demikian konsep 
diri siswa SMA Negeri 1 Barru menunujukkan bahwa proses komunikasi 
interpersonal yang terjadi mampu membentuk karakter diantara mereka.   
Implikasi dari penelitian adalah remaja atau siswa siswi diharapkan agar 
dapat mengembangkan konsep diri yang positif dalam dirinya dengan memperluas 
jaringan komunikasi tanpa melupakan batasan norma atau aturan yang berlaku 
baik di dalam lingkungan sekolah maupu di luar sekolah. Dan diharapkan  pihak 
sekolah selalu memperhatikan kondisi psikis para siswa dengan menjalin 
komunikasi yang baik, agar para siswa dapat mengembangkan konsep diri yang 




BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk yang paling sempurna, dia tidak bisa hidup tanpa 
bantuan orang lain. Kebutuhan terhadap bantuan orang lain ini menjadikan manusia 
sebagai makhluk sosial, makhluk yang bergantung pada orang lain. Salah satu cara 
untuk memenuhi kebutuhan dari orang lain adalah harus ada komunikasi dan 
interaksi. Oleh sebab itulah, manusia juga disebut sebagai makhluk komunikasi, 
makhluk berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.1 Hal tersebut 
menjadikan komunikasi sebagai hal yang penting dalam kehidupan manusia. 
Sehingga dalam menjalani proses interaksi antara satu sama lain dapat saling dapat 
saling bersinergi untuk mencapai tujuan bersama demi terwujudnya komunikasi yang 
efektif. 
Generasi muda adalah generasi penerus bangsa Indonesia. Bangsa akan maju 
jika para pemuda memiliki karakter nasionalisme. Pancasila merupakan dasar dan 
pedoman hidup bangsa Indonesia yang mengandung nilai-nilai nasionalisme yang 
harus ditanamkan pada diri sebagai generasi penerus bangsa. Dengan memahami 
pancasila tersebut maka dapat tumbuh karakter nasionalisme. Nasionalisme tidak 
terlepas dari dorongan untuk mencintai bangsa dan negara sendiri, untuk itu perlu 
adanya penanaman pendidikan karakter kepada diri setiap individu khususnya para 
dua generasi muda. Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan, maka diperlukan dari pemerintah, masyarakat, dan 
keluarga. Pendidikan karakter sendiri dapat di ajarkan melalui lingkungan sekolah, 
                                                             
1Silfia Hanani, Komunikasi antarpribadi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2017), h. 11. 
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masyarakat maupun di lingkungan keluarga. Oleh karena itu penanaman pendidikan 
karakter terhadap siswa harus dapat dilakukan sedini mungkin sehingga dapat 
terbentuk generasi muda yang memiliki jiwa patriotisme dan nasionalisme sebagai 
generasi pelanjut terhadap keberlangsungan negara dan bangsa. Disamping itu bhwa 
faktor-faktor penduung harus mampu menunjang penanaman karakter generasi muda. 
Remaja merupakan tahapan perkembangan yang sangat rentan menjadikan 
karakter seseorang berubah sesuai lingkungan sekitar, karena remaja adalah masa 
transisi dimana individu mengalami perubahan dari anak-anak menuju dewasa yang 
berjalan antara 12 tahun sampai 21 tahun. Remaja berasal dari kata latin “adolensece” 
yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence memiliki arti yang lebih 
luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.2 Remaja 
memiliki tempat di antara anak-anak dan orang tua karena sudah tidak termasuk 
golongan anak tetapi juga belum berada dalam golongan dewasa atau tua. Sehingga 
remaja menjadi bagian yang sangat penting dan sangat berpenagruh terhadap proses 
menuju kedewasaan seorang remaja. 
Ada dua pembagian dalam masa remaja, yaitu remaja awal (13-17 tahun) dan 
remaja akhir (18-20 tahun), karena batasan usia remaja yang umum digunakan oleh 
para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Pada tahap ini mayoritas remaja akan 
mengalami krisis identitas sehingga banyak diantaranya yang memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik dalam menunjang kehidupan sehari-harinya. Masa remaja 
merupakan masa transisi dari anak-anak menuju kedewasa, pada masa ini sikap dan 
sifat seorang anak dapat berubah-ubah (labil) dikarenakan mereka yang masih muda 
dan gampang terprovokasi oleh remaja lainnya sehingga di usia ini sangat rentan bagi 
                                                             
2
 Hurlock, E. B, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 
Terjemahan oleh Med. Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih, (Jakarta: Erlangga, 2012),  h. 36 
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mereka untuk melalukan hal-hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
Sedangkan Kegiatan sehari-hari remaja banyak dihabiskan di luar rumah bersama 
dengan teman-teman sebaya. Karena itu pengaruh teman sebaya terhadap sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku remaja sangat besar dibandingkan 
dengan pengaruh keluarga. Penerimaan teman sebaya sangat mempengaruhi sikap 
dan perilaku. Remaja beranggapan bahwa dengan diterimanya mereka oleh teman 
sebaya maka berhasil dalam berinteraksi dengan lingkungan dan menimbulkan 
percaya diri. Contoh kasus di lingkungan sekolah ketika salah satu siswa mengajak 
temannya untuk bolos. maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman 
sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku sangat 
berpenagruh.3 Sehingga konsep diri dipengaruhi oleh lingkungan, orang-orang sekitar 
individu dan faktor keluarga, dengan demikian hal tersebut senantiasa membutuhkan 
pengawasan sehingga generasi muda atau remaja tidak melakukan hal-hal yang tidak 
sewajarnya dilakukan sehingga dapat mempengaruhi perilaku dan masa depannya.  
Konsep diri adalah pembentukan sikap yang dimana lingkungan sekitar 
menjadi peran penting dalam pembentukan sikap itu sendiri dan kepercayaan diri  
yang dimana di dalam lingkungan tersebut terdapat orang-orang sekitar yang dapat 
memberikan sisi negatif dan sisi positif. Sebagaimana dalam hasil penelitian Tika Nur 
Khasanah menemukan bahwa fenomena siswa yang menutup diri, berhati-hati dalam 
berkata, merasa berbeda dengan yang lain, mudah tersinggung dan marah, bahkan 
terisolir itu karena kurangnya komunikasi interpersonal dan konsep diri dari siswa itu 
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 Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orangtua Berkebutuhan Khusus (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012),  h. 4. 
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sendiri.4 Contoh kasus  yaitu sebagian siswa cenderung menganggap dirinya rendah. 
Hal ini terungkap dari peneliti lihat bahwa di temukan beberapa siswa yang kurang 
percaya diri dengan kondisi fisik yang di alaminya. Seperti terdapat beberapa orang 
siswa yang dirinya terlalu gemuk (obesitas) sehingga siswa menutup diri dengan 
teman sebayanya karena merasa kurang percaya diri.  Selanjutnya ditemukan juga 
kasus tingkah laku saling mencemooh sesama siswa yang berada dilingkungan 
sekolah, sehingga siswa yang mendapat perlakuan cemoohan (bully) menganggap 
dirinya sebagai individu yang lemah dan tidak diterima di lingkungan teman-
temannya. Dengan demikian hal-hal tersebut dapat mempengaruhi pola perilaku 
remaja atau siswa untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain sehingga merasa 
tidak sendiri atau cenderung menutup diri untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
Kepercayaan diri adalah hal yang seharusnya dimiliki remaja untuk mencapai 
kesuksesan. Terkadang remaja tidak menyadari bahwa kurangnya kepercayaan diri 
dapat menghambat kegiatan sehari-hari 
Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Hampir 
setiap saat individu bertindak dan belajar melalui komunikasi. Komunikasi 
merupakan hal yang penting bagi pembentukan atau pengembangan konsep diri 
seseorang. Melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, menemukan pribadi 
diri sendiri dan orang lain, kita bergaul, bersahabat, bermusuhan atau mengasihi 
orang lain, membenci orang lain dan sebagainya.5 Oleh karena itu komunikasi adalah 
kemampuan yang wajib dimiliki oleh seluruh individu terutama pada siswa SMA 
                                                             
4 Tika Nur Khasanah, Pengaruh Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 
Interaksi Sosial Pada Siswa SMP Negeri SE-SUB rayon 1 Kota semarang, Skripsi (Semarang: 
Fak.Ilmu Pendidikan, 2016). 
5
 Rika Oktavius Sitepu, “Komunikasi Antarpribadi dan Pembentukan Konsep Diri”, 
Skripsi(Medan: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2009). 
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Negeri 1 Barru agar menjadil bekal mereka dikehidupan sekarang dan selanjutnya. 
Kemampuan berkomuniaksi pada setiap individu itu berbeda, karena komunikasi 
merupakan bentuk interaksi secara spontan dalam situasi anatara dua orang atau lebih 
yang disebabkan oleh adanya konsep diri masing-masing individu itu sendiri. Dengan 
demikian perlu dipahami bahwa komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi 
manusia terutama bagi seorang remaja atau siswa untuk dapat menemukan jati diri 
sehingga dapat menentukan pola perilaku dan tujuan hidupnya sehingga karakter 
yang dimilikinya dapat diaptualisasikan sebagai wujud pemenuhan konsep diri yang 
dimilikinya. 
Komunikasi merupakan salah satu sarana yang digunakan dalam proses 
belajar. Komunikasi dapat terjadi pada siapa saja, baik anatar siswa dengan teman 
sebaya, guru dengan siswanya, maupun orang tua dengan anaknya. Di sekolah siswa 
tidak terlepas dari pergaulan dengan teman sebayanya. Untuk dapat melakukan 
hubungan yang baik, terutama dengan teman sebayanya, siswa harus memilki 
kemampuan berkomunikasi agar proses hubungan berjalan dengan baik. Dari 
pandangan tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi yang baik menjadi penting 
dalam proses belajar. Namun melihat fenomena di lapang saat ini sering dijumpai 
berbagai konflik dan perbedaan yang timbul disebabkan adanya kesalahapahaman 
dalam berkomunikasi. Salah satu sumber penyebab kesalahpahaman cara penerima 
menangkap suatu pesan berbeda dengan yang dimaksud oleh pengirim, karena 
pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya denga tepat dann dapat 
menyebabkan seseorang menjadi terisolasi. Dengan begitu komunikasi memiliki 
peran penting dalam membangun hubungan interpersonal seseorang dengan orang 
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lain, sehingga dalam berkomunikasi seseorang dapat memengaruhi serta dipengaruhi 
dalam membentuk kepribadiannya.  
Komunikasi adalah proses yang berpusat pada pesan dan bersandar pada 
informasi. 6 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang  terdiri dari dua orang atau 
lebih guna untuk memberikan informasi secara langsung sehingga komunikator dapat 
memberikan informasi secara langsung dan komunikan dapat meneriman secara 
langsung. Komunikasi interpersonal mempunyai berbagai manfaat, melalui 
komunikasi interpersonal individu dapat menjaling hubungan yang lebih bermakna. 
Komunikasi interpersonal dapat digunakan untuk mengubah sikap seseorang.  
Diperlukan keterbukaan agar tidak timbul rasa canggung yang dapat membuat 
komunikasi interpersonal itu menjadi lebih tertutup. Keterbukaan atau sikap  terbuka 
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. 
Contoh kasus terlihat satu siswa tidak berkutik sama sekali ketika diskuksi sedang 
berlansung dikarenakan iya takut mengeluarkan pendapat sehingga lebih memilih 
untuk memendam pendapatnya sendiri. Kegagalan siswa dalam menyampaikan pesan 
atau pendapat pada umumnya dikarenakan siswa tersebut kurang terampil dalam 
berkomunikasi dengan orang lain. Hal tersebut merupakan salah satu yang 
menyebabkan siswa kesulitan untuk mengungkapkan pendapat dan mengeskpresikan 
perasaannya secera efektif. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa beberapa siswa 
SMA Negeri 1 Barru yang sering melakukan pelanggran melalui ajakan (bolos) 
mereka saling mengajak satu sama lainnya. Dan masih ada beberapa siswa yang 
                                                             
6Rahmati Haruna, Proximity Kandungan Sosioemosi Isi Pesan Elektronic Mail (E-mail) di 
Mailing List UNHAS-ML, Thesis (Makasssar: Unhas), h. 23.  
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menarik dirinya dari pergaulan dengan teman-temannya di kelas. Umumnya anak 
terutama dalam fase usia remaja mulai mengalami kesulitan dalam proses 
menemukan jati dan penyusaian diri terhadap lingkungannya. Dalam proses 
menemukan jati diri terhadap lingkungannya. Tidak jarang berbagai masalah timbul, 
seperti kenakalan remaja dan perilaku menyimpang lainnya. Rasa minder atau kurang 
percaya diri kerap kali menjadi hambatan utama dalam cara menilai dirinya sendiri, 
belum lagi jika remaja tersebut tinggal dalam lingkungan sosial yang kurang baik. 
Berdasarkan hal itu peneliti mencoba meneliti tentang komunikasi interpesonal dalam 
pembentukan konsep diri remaja pada siswa di SMA Negeri 1 Barru. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan di fokuskan pada komunikasi interpersonal dalam 
pembentukan konsep diri remaja pada siswa di SMA Negeri 1 Barru. Alasan 
penetapan fokus penelitian yakni agar peneliti dapat mengetahui bagaimana 
komunikasi interpersonal siswa ke siswa lainnya pada siswa SMA Negeri 1 Barru. 
2. Deksripsi fokus  
Berdasarkan fokus di atas, dapat dideskripsikan bahwa : 
a. Komunukasi interpersonal  
Komunikasi interpersonal adalah orang-orang yang bertemu secara bertatap 
muka dalam situasi sosial informal yang melakukan interaksi terfokus melalui 
petukaran isyarat secara langsung dan tidak langsung yang saling berbalasan.7 
Terbentuk dari faktor-faktor seperti percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 
                                                             
7
 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antar Pribadi:Perilaku Insani dalam 
Organisasi Pendidikan,  Hal. 4. 
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Sedangkan untuk dapat berkomunikasi secara langsung (komunikasi interpersonal) 
dengan baik membutuhkan keterbukaan diri, karena ketika individu membuka diri 
dengan orang lain maka orang yang diajak berkomunikasi akan merasa aman dan 
dekat yang akhirnya orang akan merasa aman dan dekat yang akhirnya orang akan 
membuka diri. 
Komunikasi siswa terhadap orang-orang yang baru mereka kenal, Karena 
tidak sedikit siswa SMA Negeri 1 Barru tersebut mengalami ketidak mampuan 
berkomunikasi seperti tidak mampu mengkungkapkan keinginan, perasaan, serta 
mengaktualisasikan apa yang ada dalam diri mereka, hal itulah yang menjadikan 
masalah besar bagi siswa karena kurangnya kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 
Barru. Hal itulah yang membuat kurangnya komunikasi interpersonal yang terjadi 
antara siswa dengan siswa lainnya. 
Beberapa diantaranya ketika mereka mengalami keadaan yang sulit dalam 
berkomunikasi seperti berbicara didepan banyak orang saat dikelas, saat berdiskusi 
dengan orang lain, saat bertemu dengan orang baru atau hal-hal baru. Masalah 
tersebut merupakan pertanda bahwa mereka tidak memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal dengan baik. Karena konsep diri akan berkembang dengan baik jika 
siswa mempunyai komunikasi interpersonal yang baik. 
b. Konsep diri  
Rahmat menjelaskan bahwa konsep diri sebagai pandangan dan perasaan 
mengenai diri sendiri. Persepsi mengenai diri sendiri dapat bersifat psikis, sosial, dan 
fisik. Konsep diri dapat berkembang menjadi konsp diri negatif dan positif.8 Konsep 
diri dapat berkembang menjadi konsep diri posif dan negarif. Konsep diri positif akan 
                                                             
8 Rahmat, J. (2000), Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h 74 
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menjadikan individu selalu berpikiran positif dalam berbagai hal dan membantu 
individu menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi. Sedangkan konsep diri negatif 
akan memberikan pengaruh buruk terhadap individu dan menghambat pencapaian 
bagi mereka yang memiliki keinginan sangat besar untuk dikenal sebagai individu 
yang baik disekitarnya karena tidak mudah menjadi individu yang diterima di 
lingkungan masyarakat. Perkembangan yang paling menonjol dari masa peralihan 
salah satunya adalah pencarian jati diri. Seorang remaja harus mempunyai 
kepercayaan diri agar membantu dalam menjalankan tugas perkembangannya 
Di era yang modern ini sangatlah penting bagi setiap individu untuk 
memahami maupun mengenal konsep diri, terutama bagi kaum remaja khususnya 
pada siswa SMA Negeri 1 Barru yang belum begitu stabil keadaan psikologinya. Di 
tengah kehidupan sosial dan kepungan media yang senantiasa menawarkan berbagai 
nilai, remaja harus dapat memahami dengan baik konsep dirinya, karena melalui 
pemahaman terhadap konsep diri, seorang remaja dapat mengenal siapa dirinya yang 
yang sebenarnya. Seperti apakah dia, dan bagaimana cara dia menjaga diri serta 
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. sebagaimna siswa membentuk 
kepercayaaan dirinya, karena konsep diri merupakan kerangka acuan dalam 
berkomunikasi jika individu dapat berinteraksi dengan baik dilingkungannya, berarti 
dia menunjukkan suatu kesadaran diri umtuk melihat dirinya sendiri. Kepercayaan 
diri adalah hal yang seharusnya dimiliki remaja untuk mencapai kesuksesan. 
Terkadang remaja tidak menyadari bahwa kurangnya kepercayaan diri dapat 
menghambat kegiatan sehari-hari. Sikap remaja yang menunjukkan rendahnya 
kepercayaan diri, seperti: selalu ragu-ragu dalam melakukan suatu hal, mudah cemas, 
tidak memiliki keyakinan, cenderung menghindar, menutup diri, kurang inisiatif, 
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mudah patah semangat, takut untuk tampil di depan orang banyak, dan lain-lain akan 
menghambatnya untuk melakukan sesuatu. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah yaitu: “ Bagaimana pengaruh komunikasi 
interpersonal dalam pembentukan diri remaja pada siswa SMA Negeri 1Barru”. 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka uraian sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 1 Barru? 
2. Bagaimana pembentukan  konsep diri remaja pada siswa SMA 1 Barru?   
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, Maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk :  
a. Mengetahui komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 1 Barru. 
b. Mengetahui pembentukan konsep diri remaja pada siswa SMA Negeri 1 Barru.  
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Dapat memberikan sumbangan pikiran dan informasi mengenai Komunikasi 
Interpersonal, konsep diri, dan hubungan keduanya. Segala sesuatu hal telah diatur 
oleh agama islam, seperti tata cara seorang dalam berkomunikasi dengan orang tua, 
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sesama, lebi muda, atau bahkan cara kita berkomuniaksi kita dengan Allah SWT. 
Oleh karena itu setiap manusia diwajibkan memiliki berkomunikasi yang baik agar 
tercipta hubungan baik dengan sesama manusia, dengan alam, maupun Allah SWT.  
b. Keguanaan Praktis 
1. Bagi remaja, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
menegenai pembentukan konsep diri dan kemampuan komunikasi interpersonal 
pada remaja, sehingga dapat lebih membentuk konsep dirinya agar mampu 
menciptakan, membina dan mempertahankan kemampuan komunikasi 
interpersonalnya dengan baik dan akan membawa diri pada kedewasaan 
sehingga mampu menghadapi kenyataan hidup . 
2. Bagi guru, mereka bisa lebih paham tentang komunikasi interpersonal terhadap 
siswa. 
3. Bagi sekolah, sebagai bahan dalam pengambilan keputusan terkait dengan 
hubungan bahan guru dan siswa. 
4. Bagi teman sebaya, teman sebaya memiliki peran yang penting juga dalam 
pembentukan konsep diri remaja. Interaksi dengan teman sebaya akan 
mempengaruhi remaja dalam berkomunikasi satu sama lain. 
 
E. Penelitian terdahulu 
Berdasarkan penelusuran calon peneliti, terdapat sejumlah peneliti yang 
serupa dengan penelitian ini, di antaranya : 
1. Skripsi Tika Nur Khasanah, tahun 2016, dengan judul “Pengaruh Konsep Diri 
dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Interaksi Sosial Pada Siswa SMP 
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NEGERI SE-SUB RAYON 1 KOTA SEMARANG”. 9 Skripsi ini membahas 
tentang gambaran konsep diri, komunikasi interpersonal, dan interaksi sosial 
pada siswa, serta seberapa besar pengaruh konsep diri dan komunikasi 
interpersonal terhadap interaksi sosial. Fenomena di salah satu sekolah yaitu 
SMP NEGERI 39 Semarang yang menunjukkan interkasi sosial di sekolah yang 
kurang baik. Hal tersebut disebabkan karena konsep diri dan komunikasi 
interpersonal siswa yang kurang baik pula yang ditandai ddengan siswa yang 
menutup diri, berhati-hati dalam berkata, merasa berbeda dengan yang lain, 
mudah tersinggung dan marah, dan sukar menyusaikan diri bahkan terisolir. 
Jenis penelitian ini adalah Expost Facto dengan variabel konsep diri (X1), 
komunikasi interpersonal (X2), dan interaksi sosial (Y). Subjek penelitian ini 
berjumlah 286 siswa pada SMP Negeri se-sub rayon 1 Kota Semarang dengan 
teknik proportionate stratified random sampling, sesuai tabel Isaac dan Micahel 
5%. Pengumpulan datanya menggunakan skala konsep diri, skala komunikasi 
interpersonal, dan angket interaksi sosial. Validitas instrumen menggunakan 
validitas konstrak dengan rumus Product Moment dan reliabilitas instrumen 
menggunakan internal consistency dengan rumus Alpha Cronbach. Analisis 
data yang digunakan yaitu deskriptif persentase dan analisis regresi. 
2. Skripsi Laily Misri, tahun 2018, dengan judul “Upaya Guru BK Dalam 
Meningkatkan Konsep Diri Positif Siswa”.
10 Skripsi ini membahas tentang 
meningkatkan konsep diri siswa. Sebagaiamana upaya guru BK dala, 
                                                             
9 Tika Nur Khasanah, “Pengaruh Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 
Interaksi Sosial pada Siswa SMP Negeri SEB-SUB RAYON 1 Kota Semarang”,  skripsi (Semarang: 
Fakultas Ilmu pendidikan, 2016) 
10
 Laily Misri, “Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Konsep Diri yang Positif”, Skripsi 
(Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan, 2018) 
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mingkatankan konsep diri siswa atau remaja. Salah satu potensi yang harus 
dikembangkan adalah kepribadian siswa. Agar kepribadian siswa dapat 
berkembang dengan baik dan individu dapat diterima di lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat adalah dengan cara meningkatkan konsep diri positif. 
Untuk meningkatkan konsep diri siswa maka, dibutuhkan sumber daya manusia 
yang dapat dijadikan sebagai pelaksana dalam mengubah konsep diri siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penarikan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan snowball sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi. 
Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
3. Skripsi Rifka Oktavius sitepu, Tahun 2009, dengan judul “Komunikasi 
Antarpribadi dan Pembentukan Konsep Diri (Studi Korelasional tentang 
Pengaruh Komunikasi Antarpribadi terhadap Pembentukan Konsep Diri 
Remaja di Yayasan SOS Desa Taruna Kelurahan Tanjung Selamat, Kecematan 
Medan Tuntungan, Medan”
11Skripsi ini membahas tentang sejauh mana 
Komunikasi Antarpribadi Berpengaruh terhadap Pembentukan Konsep Diri 
Remaja di Yayasan SOS Desa Taruna Medan. Peneliti ini menggunakan model 
S-O-R, yaitu Stimulasi-Organisme- Respon. Model ini menggambarkan bahwa 
Stimulasi dalam komuniksai antarpribadi mempengaruhi Organisme yang 
meliputi tiga tahap yaitu, perhatian, pengertian, dan penerimaan, yang pada 
akhirnya menghasilkan respon berupa pembnetukan diri. Dalam kaitannya 
untuk mengenali diri sendiri dan orang lain, komunikasi antarpribadi juga 
                                                             
11
 Rifka Oktavius Sitepu, “Komunikasi Antarpribadi dan Pembentukan Konsep Diri, Skripsi 
(Medan: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2009) 
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menjadi salah satu faktor mempengaruhi konsep diri seseorang. Penelitian ini 
mengunakan sampel remaja di Yayasan SOS Desa Taruna Medan yang berusia 
11 sampai dengan 18 tahun. Remaja di Yayasan ini berjumlah 33 orang yang 
keseluruhannya dijadikan sampel dalam penelitian ini (Total Sampling). Data 
diperoleh melalui berbagai literatur serta kuesioner yang berisi 30 pertanyaan 
yang berkaitan dengan Komunikasi Antarpribadi dan Pembentukan Konsep 
Diri Remaja. Kemudian data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan 
analisa tabel tunggal, analisa tabel silang dan uji hipotesis. Alat uji data yang 
ddigunakan untuk menganalisa data pada penelitian ini adalah perangkat lunak 
SPSS 16.0. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah ditemukan di atas, dapat 
disimpulkan bahawa masing-masing mempunyai perbedaan dan persamaan, yaitu: 
Pada skripsi Tika Nur Khasanah cenderung meneliti komunikasi interpersonal 
terhadap interaksi sosial, dan jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, dan  
lebih cenderung membahas tentang gambaran konsep diri, komunikasi interpersonal, 
dan interaksi sosial, sedangkan skripsi peneliti cenderung membahas tentang 
komunikasi interpersonal dan konsep diri, peneliti tidak membahas interaksi sosial. 
skripsi Laily Misri cenderung tidak membahas tentang komunikasi 
interpersonal tetapi cenderung membahas upaya Guru BK Dalam Meningkatkan 
Konsep Diri Positif Siswa, bagaimana peran Guru BK unutuk meningkatkan konsep 
diri posituf siswa. Dan jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan 




Skripsi Rifka Oktavius, membahas tentang sejauh mana komunikasi 
antarpribadi berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri remaja di yayasan SOS 
Desa Taruna Medan. Peneliti ini menggunakan model S-O-R, yaitu Stimulasi-
Organisme-Respon. Model ini menggambarkan bahwa Stimulus dalam komunikasi 
antarpribadi mempengaruhi Organisme yang meliputi tiga tahap yaitu, perhatian, 
pengertian dan penerimaan, yang pada akhirnya menghasilkan Respon berupa 
pembentukan konsep diri. Sedangkan skripsi peneliti membahas tentang komunikasi 
interpersonal dalam pembentukan konsep diri remaja pada siswa SMA Negeri 1 
Barru, jenis penelitian peneliti menggunakan kualitatif dan tidak menggunakan model 










A. Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal      
1. Pengertian Komunikasi 
Pengertian komunikasi dapat diartikan menurut pandangan yang berbeda. Ada 
yang berpendapat bahwa komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan melalui saluran tertentu. Selain itu komunikasi 
sebagai suatu proses penyampaian pesan (berupa lambang, suara, gambaran, dan lain-
lain) dari suatu sumber kepada sasaran (audience) dengan menggunakan saluran 
tertentu. Hal ini dapat digambarkan melalui sebuah percakapan misalnya sebagai 
bentuk awal dari sebuah komunikasi. Orang yang sedang berbicara adalah sumber 
(vorce) dari komunikasi atau dengan istilah lain disebut komunikator. Orang yang 
mendengarkan disebut sebagai audience, sasaran, pendengar, atau komunikan. Apa 
yang disampaikan oleh orang yang sedang berbicara disebut sebagai pesan, sementara 
kata-kata yang disampaikan melalui udara disebut sebagai saluran atau channel.  
Kata atau istilah “komunikasi” (Bahasa Inggris “communication”) berasal 
dari bahasa latin “communicare” yang bermakna membagi sesuatu dengan orang lain, 
memberikan sebagian untuk seseorang, brcakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, berteman, dan lain sebagainya.1   
Jadi, jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk 
perbincangan, maka komunikasi akan terjadi dalam bentuk perbincangan, maka 
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa 
                                                             
1 Edi harapan dan syarwani ahmad, komunikasi antar pribadi:perilaku insani dalam 
organisasi pendidikan (jakarta: Rajawali pers 2016),  h. 1 
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yang di perbincangkan. Kesamaan bahasa yang digunakan dalam perbincangan itu 
belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain, mengerti bahasanya 
saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa 
perbincangan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, 
selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga megerti makna dari bahan yang 
diperbincangkan. 
Akan tetapi, komunikasi itu adalah si pengirim menyampaikan peasan yang 
diinginkan kepada si penerima dan menyebabkan terjadinya tanggapan (respon) dari 
si penerima pesan sebagaimana yang dikehendakinya.2 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebuah komunikasi yang 
efektif adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan (commennes); 
kesepahaman anatar sumber (source) dengan penerima (audience/receiver). Sebuah 
komunikasi akan benar-benar efektif apabila audience menerima pesan, pengertian, 
dan lain-lain yang sama seperti apa yang dikehendaki oleh si pengirim pesan. Dari 
pengetian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas bahwa komunikasi 
antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan 
kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau 
didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini 
juga bisa disebut komponen atau elemen komunikasi. Untuk itu, kita perlu 
mengetahui unsur-unsur komunikasi. Adapun unsur-unsur komunikasi adalah sebagai 
berikut  : 
 
 
                                                             
2
 Edi harapan dan syarwani ahmad, komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani dalam 
Organisasi Pendidikan,  h. 2 
18 
 
a. Sumber  
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok misalnya, partai, organisasi, atau 
lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya 
disebut source atau sender. 
b. Pesan  
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 
muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasihat, atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya 
diterjemahkan dengan kata message, content, atau information. 
Pesan adalah simbol-simbol yang diperhatikan orang secara sadar dan 
menciptakan makna-makna pesan bisa berupa kata-kata yang secara sengaja 
diucapkan atau ditulis yang saling diperlukan diantara orang-orang ataupun pesan 
yang kita kirimkan kepada diri sendiri tentang ekspresi-ekspresi wajah yang tidak 
disengaja dan tamilan-tampilan perasaan dari orang lain.3 
c. Media  
Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran 
atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, 
misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap sebagai media 
                                                             
3
 Rahmati Haruna, Proximity Kandungan Sosioemosi Isi Pesan Elektronic Mail (E-mail) di 
Mailing List UNHAS-ML, Thesis (Makasssar: Unhas), h.25 
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komunikasi. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi seperti surat, 
telepon, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat 
melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat 
dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media cetak 
seperti halnya surat kabar, majalah, buku, brosur, stiker, buletin, poster, spanduk dan 
sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain : radio, film, televisi, video 
recording, audio cassette dan sebagainya. 
d. Penerima  
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 
Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai 
atau negara. Penerima adalah elemen penting dalam komunikasi, karena dialah yang 
menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan 
menimbulkan berbagai macam masalah yang seringkali menuntut perubahan, apakah 
pada sumber, pesan, atau media. 
e. Pengaruh  
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tinglah laku seseorang. Karena itu, pengaruh 
bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan 





f. Tanggapan balik  
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 
bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan 
balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum 
sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang  memerlukan perubahan 
sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami 
gangguan sebelum sampai kepada tujuan. Hal-hal seperti itu yang menjadi tanggapan 
balik yang diterima oleh sumber. 
g. Lingkungan  
Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi 
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni 
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 
waktu. Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik misalnya geografis. Komunikasi sering 
sekali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, dimana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jalan raya. Lingkungan sosial 
menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi politik yang bisa menjadi kendala 
terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan 
status sosial.  
Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan orang lain, 
menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak. Sedangkan dimensi waktu 
menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan komunikasi. Banyak 
proses komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun 
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perlu diketahui karena dimensi waktu maka informasi memiliki nilai. Jadi, setiap 
unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi. 
Bahkan ketujuh unsur itu saling bergantung satu sama lainnya. 
2. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi Interpersonal pada dasarnya merupakan jalinan hubungan 
interaktif antara seorang individu dan individu lain di mana lambah-lambang pesan 
secara efektif digunakan, terutama lambang-lambang bahasa tubuh (body languange), 
seperti senyuman tertawa, dan menggeleng atau menggunakan kepala. Komunikasi 
interpersonal umumnya dipahami lebih bersifat pribadi (private) dan berlangsung 
secara tatap muka. (face to face).  
Yang dikutip oleh Edi Harapan dan Syarwani Ahmad bahwa pada hakikatnya 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi anatara seseorang komunikator dengan 
seorang komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk 
mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang 
dialogis.4 
Sifat dialogis itu ditujukan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang 
menampilkan arus balik yang langsung. Jadi komunikator mengetahui tanggapan 
pada saat itu juga, komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, 
komunikator mengetahui dengan pasti apakah peasan-pesan yang dia kirimkan itu 
diterima atau ditolak, berdampak positif atau negatif. Jika tidak diterima maka 
komunikator akan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada komunikan untk 
bertanya.  
                                                             
4
 Edi harapan dan syarwani ahmad, Komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani dalam 
Organisasi Pendidikan,  h. 7. 
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Komunikasi interpersonal merupakan pertemuan dari paling sedikit dua orang 
yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung. Selanjutnya 
Joseph Devito mengartikan kominikasi interpersonal sebagai “psoses pengirim dan 
penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di sekelompok kecil orang, dengan 
beberapa effect atau umpan balik seketika”. Selanjutya Barnuld menjabarkan 
komunikasi interpersonal merupakan orang-orang yang bertemu secara tatap muka 
dalam situasi sosial informal yang melakukan interaksi terfokus melalui pertukaran 
insyarat baik secara langsung maupun tidak lansung yang saling berbalasan.5 
Jadi komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan dengan 
akrab dan sangat mengenal antara orang-orang yang terlibat di dalamnya. Ia 
berlangsung dalam skala jumlah orang-orang yang di dalamnya terbatas dan kecil, 
yang mana di antaranya lebih saling kenal-mengenal. Oleh sebab itulah, komunikasi 
antarpribadi dianggap yang paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku manusia.6 
Komunikasi interpersonal lebih efektif berlangsung antara dua orang saling 
menyampaikan dan memberi pesan secara timbal balik. Dengan komunikasi dialogis, 
berarti terjadi interaksi yang hidup karena masing-masing dapat berfungsi secara 
bersama, baik sebagai pro. 
3. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal sering dilakukan untuk berbagai tujuan. Satu hal 
yang perlu diperhatikan dalam berkomunikasi adalah kesempatan bagi individu untuk 
membicarakan diri  sendiri. Saat berbicara diri sendiri dengan orang lain, akan 
                                                             
5 Edi Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani dalam 
Organisasi Pendidikan,  h. 4. 
6 Silfia Hanani, Komunikasi Antarpribadi  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017)  h. 16. 
23 
 
mendapatkan pemahaman baru mengenai konsep dir sendiri terutama sikap dan 
perilaku. Komunikasi mempunyai tujuan yaitu:7 
a) Mengenal diri sendiri dan orang lain; komunikasi intrapersonal memberi kita 
kesempatan untuk memperbincangkan diri sendiri, belajar cara bersikap terbuka 
kepada orang lain serta mengetahui nilai, sikap, dan perilaku orang lain sehingga 
dapat menanggapi dan memprediksiskan tindakan orang lain. 
b) Mengetahui dunia luar; komunikasi interpersonal memungkinkan seseorang untuk 
memahami lingkungannya secara baik yakni tentang objek, kejadian, maupun 
orang lain.  
c) Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna; dalam komunukasi 
interpersonal yang lakukan, banyak bertujuan untuk menciptakan dan memelihara 
hubungan yang baik dengan orang lain. Hubungan tersebut membantu 
memengurangi kesepian dan ketegangan serta membuat individu lebih positif 
tentang dirinya. 
d) Mengubah sikap dan perilaku; banyak waktu yang dipergunakan untuk 
mengubah/memersuarai orang lain melalui komunikasi interpersonal. 
e) Menemukan diri sendiri; artinya sesorang melakukan komunikasi interpersonal 
karena ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan 
informasi dari orang lain. 
f) Membantu orang lain; psikiater, psikologi klinik, dan ahli terapi adalah contoh 
profesi yang menggunakan komunikasi interpersonal untuk menolong orang lain. 
Memberikan nasihat dan saran kepada teman juga merupakan contoh tujuan proses 
komunikasi interpersonal  untuk membantu orang lain. 
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Tujuan-tujuan komunikasi anterpersonal yang telah diuraikan diatas dapat 
diliat sebagai motivasi untuk membantu orang lain saat melakukan komunikasi 
interpersonal dan sebagai untuk mengenal diri sendiri, membuat hubungan lebih 
bermakna dan memperoleh pengetahuan tentang dunia luar. 
4. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
Perlu diingat bahwa setiap tindakan komunikasi satu dengan yang lain 
berbeda dan mempunyai keunikan sendiri-sendiri. Hal-hal ini yang menunujukkan 
efektivitas komunikasi interpersonal.8 
a. Humanis 
1. Keterbukaan  
Adanya keterbukaan saat berinteraksi dengan orang lain. Terbuka 
menunjukkan adanya kemauan kita memberikan tanggapan terhadap orang lain 
dengan jujur, terus terang tentang segala sesuatu yang dilakukan. 
2. Perilaku suportif 
Orang yang spontan dalam berkomunikasi adalah orang yang terus terang dan 
terbuka tentang apa yang dipikirkannya. Orang yang memiliki kemampuan 
komunikasi mampu mendengar pandangan orang lain yang berbeda dan menerima 
pendapat orang lain. Jika memang pendapatnya keliru. 
3. Perilaku positif 
Komunikasi interpersonal akan berkembang bila kita berpandangan positif 
terhadap orang lain dan berbagai situasi komunikasi. 
 
 
                                                             
8 Arya Anditha, Komunikasi Antarpribadi (Yogyakarta: Deepublish, April 20017) h. 11-12. 
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4. Empati  
Yaitu sikap yang dianggap sebagai memahami orang lain yang tidak 
mempunyai arti emosional bagi individu. Dalam empati,  tidak menempatkan diri 
pada posisi orang lain, tetapi ikut secara emosional  dan intelektual dalam 
pengalaman orang lain. Berempati artinya membayangkan diri kita pada kejadian 
yang menimpa orang lain. 
5. Kesamaan 
Ada dua hal kesamaan yang dapat diperhatikan yakni kesamaan pengalaman 
diantara pelaku komunikasi dan kesamaan pelaku dalam hal mengirim dan menerima 
pesan. 
b. Pragmatis  
1. Bersikap yakin 
Dalam proses komunikasi antarpribadi akan lebih efektif jika kita memiliki 
keyakinan diri alias percaya diri. Bersikap lebih luwes dan tenang dalam menghadapi 
situasi komunikasi. 
2. Kebersamaan 
Kita cenderung mampu meningkatkan komunikasi antarpribadi dengan orang 
lain karena memperlihatkan dan merasakan kepentingan orang lain. Kebersamaan ini 
dapat dikomunikasikan secara verbal maupun non-verbal 
3. Manajemen interaksi 
Komunikasi antarpribadi yang kita lakukan dapat dilakukan efektif jika kita 
mampu menjaga dan mengontrol interkasi agar memuaskan para pelaku.9 
 
                                                             
9 Arya Anditha,  Komunikasi Antarpribadi (yogyakarta: Deepublish, April 2017)  h. 11-12. 
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5. Etika Berkomunikasi dalam Perspektif Islam 
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam dapat ditemukan 
setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan yang dikategorikan sebagai 
kaidah, prinsip, atau etika komunikasi dalam Islam, yakni: 
a. Qaulan Sadidan (sebagai kejujuran komunikasi) 
Qawlan sadida dapat diartiak sebagai “pembicaraan yang benar”, “jujur”, 
“tidak bohong”, “lurus” dan “tidak berbelit-belit”.10 Sebagaimana dijelaskan dalam 
QS. an-Nisa/4:9 Allah menyebutkan: 
                                  
       
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejatraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataanya yang benar.11 
Dalam Tafsir Al Misbah kata Sadida pada ayat di atas merujuk kepada makna 
“meruntuhkan sesuatau kemudian memperbaikinya”. Ia juga berarti istiqamah atau 
konsistensi. Kata ini digunakan untuk menunujukkan kepada sasaran. Seseorang yang 
menyampaikan sesuatu ucapan yang benar dan mengena tepat pada sasarannya. 
Dengan demikian sadida di atas, tidak sekedar berarti “benar”, tetapi juga harus tepat 
sasaran. Seseorang harus lebih hati-hati dan kalimat-kalimat yang terpilih, bukan saja 
yang kadungannya benar, tetapi juga yang tepat, sehingga dalam memberi informasi 
                                                             
10 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet.II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 
187 
11 Kementrian Agama , Mushaf al- Qur’an dan terjemahannya (jakarta: pustaka Al Kautsar, 
2009),  h. 78 
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atau menegur tidak memberi kerisauhan dalam hati komunikannya, tetapi teguran 
yang disampaikan hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus membina.12 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan yaitu dalam menyampaikan dakwah 
dengan orang lain haruslah dengan perkataan yang bukan hanya benar tetapi juga 
harus dengan lemah lembut sehingga orang yang di ajak berkomunikasi merasa 
nyaman dengan perkataan yang disampaikan. 
b. Qaulan Ma’rufan  
Ungkapan qaulan ma’rufan, jika ditelusuri lebih dalam dapat diartikan dengan 
“ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik”. “pantas” disini juga bisa diartikan 
sebagai kata-kata yang “terhormat”, sedangkan “baik” diartikan sebagai kata-kata 
yang “sopan”.13 Sebagaimana dijelaskan dalam QS an-Nissa/4:8, yaitu: 
                                
    
Terjemahnya:  
  Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik.14 
qaulan ma’rufan adalah “pembicaraan yang bermanfaat”, “memberikan 
pengetahuan”,“mencerahkan pengetahuan”,“mencerahkan pemikiran”, “menunjukkan 
                                                             
12 M.Quraish Shihab, Tafsir Almisbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an (Tangerang: 
Lentera Hati, 20017),  h. 355. 
 
13 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet.II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
183. 
14 Kementrian Agama, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 78. 
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pemecahan terhadap kesulitan orang yang lemah”, jika tidak bisa membantu secara 
materiil, kita harus membantu mereka secata psikologi.15 
Pada ayat di atas menekankan perlunya memilih qaulan ma’rufan, yakni 
kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan dalam masing-masing 
masyarakat, selama kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. Ayat 
ini mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang sesuai 
dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap masyarakat.16 
c. Qaulan Balighan (Perkataan yang jelas) 
Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, mengenai sasaran, atau 
mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan qawl (ucapan atau komunikasi), “baligh” 
berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki. 
Metode Balighan dapat diterapkan dalam keluarga apabila komunikator 
menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat anak yang dihadapinya.17Allah 
berfirman dalam Qs an-Nissa/4:63, yaitu: 
                                       
   
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, berilah mereka pelajaran 
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas di jiwa mereka.18 
                                                             
15 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet.II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 
183 
16 M. Quraish Shihab, Tafshir Almisbah: pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an, h. 356. 
17 Syahraini Tambak, Pendidikan Komunikasi Islam  (Jakarta: KALAM MULIA, 2013),  h. 
130. 
18 Kementrian  Agama, Mushaf al-Qur’an dan Terjemahannya, h.88. 
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 Kata baligha berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. Qaulan Baligha 
artinya  menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah 
dimengerti, langsung ke pokok masalah (straighy to the point), dan tidak berbelit-
belit atau berbelit-belit. Agar komunikasi tepat sasaran hendaknya gaya bicara dan 
pesan yang disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualisasi 
komunikan dang menggunakan bahasa  yang dimengerti oleh komunikan tersebut.19 
 Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menyampaikan 
dakwah hendaklah sesuai dengan kadar kemampuan mad’u, sehingga pesan yang 
disampaikan tepat sasaran 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 
Berikut pendapat beberapa tokoh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
komunikasi interpersonal. Pertama, rakhmat mengemukakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah:20  
a. Persepsi Interpersonal 
Kegagalan komunikasi ini dapat diperbaiki bila orang menyadari bahwa 
persepsinya mungkin salah. Komunikasi interpersonal kita akan menjadi lebih baik 
bila kita mengetahui bahwa persepsi kita bersifat subyektif dan cenderung keliru. 
b. Konsep diri  
Faktor ini merupakan yang amat penting dalam terwujudnya kemampuan 
komunikasi interpersonal, karena jika seseorang mempunyai konsep diri positif maka 
akan mampu mengeluarkan segala sesuatu yang ada pada dirinya terutama dalam 
mengeluarkan pendapat, ide, ataupun gagasan pada orang lain. 




20 Rakhmat, J (2000) , “Psikologi Komunikasi”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) h. 45-46 
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c. Interaksi  
Semakin tertarik individu dengan seseorang, maka semakin besar 
kecenderungan individu berkomunikasi dengan orang lain. Kesukaan kepada orang 
lain, sikap positif, dan daya tarik seseorang tersebut sebagai intraksi interpersonal. 
d. Hubungan interpersonal 
Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang 
memenuhi kebutuhan mereka. 
Kedua, faktor-faktor yang dapat menumbuhkan hubungan interpersonal dalam 
komunikasi interpersonal adalah: 
a. Percaya (Trust) 
Percaya didefinisikan sebagai mengandalkan perilaku orang untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang 
penuh resiko. Definisi tersebut menyebutkan adanya tiga unsur percaya, yaitu: 
1) Ada situasi yang menimbulkan resiko. 
2) Orang yang menaruh kepercayaan kepada orang lain berarti menyadari bahwa 
akibat-akibatnya bergantung pada perilaku orang lain. 
3) Orang yang yakin bahwa perilaku kepada orang lain akan berakibat baik 
baginya. 
b. Sikap suportif 
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi. Orang yang bersikap defensif bila ia tidak menerima, tidak jujur, dan 
tidak empetis. Komunikasi defensif dapat terjadi karena faktor-faktor personal 
(ketakutan, kecemasan, harga diri yang rendah, pengalaman defensif, dan sebagainya) 
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dan faktor situsional (perilaku komunikasi orang lain). Gibb menyebutkan ada enam 
perilaku yang menimbulkan perilaku positif, yaitu: 
1) Evaluasi dan deskripsi  
Evaluasi artinya penilaian terhadap orang lain (memuji atau mengecam). 
Sedangkan deskripsi artinya penyampaian perasaan dan persepsi tanpa menilai. 
2) Control dan orientasi masalah 
Perilaku control artinya berusaha untuk mengubah orang lain, mengendalikan 
perilakunya, mengubah sikap, pendapat, dan tindakannya. Sedangkan orientasi 
masalah sebaliknya adalah mengkomsumsi keinginan untuk bekerja sama mencari 
pemecahan masalah. 
3) Strategi dan spontanitas  
Strategi adalah penggunaan tipuan-tipuan atau manipulasi untuk memengaruhi 
orang lain. Sedangkan spontanitas artinya sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti 
motif yang terpendam. 
4) Netralitas dan empati 
Netralitas berarti sikap empersonal yang memperlakukan orang lain tidak 
sebagai pesona, melainkan sebagai objek. Sedangkan empati adalah lawan dari 
netralitas. 
5) Superioritas dan persamaan. 
Seperioritas artinya sikap menunjukkan lebih tinggi atau lebih bbaik dari pada 
orang lain, sedangkan persamaan adalah sikap memperlakukan orang lain secara 





6) Kepastian dan provisionalisme 
Kepastian dekat dengan superioritas. Orang yang memiliki kepastian 
cenderung bersikap dogmatis, ingin menang sendiri, dan melihat pendapatnya sebagai 
kebenaran yang mutlak. Sedangkan provisionalisme adalah sebaiknya, yaitu 
kesediaan untuk meninjau kembali pendapat kita, untuk mengakui bahwa pendapat 
manusia adalah tempat kesalahan. 
Ketiga, menurut Laundi ada enam faktor yang memengaruhi komunikasi 
interpersonal diantaranya: 
a. Citra diri  
Setiap manusia merupakan gambaran mengenai dirinya, status sosialnya, 
kelebihan, kekurangannya. Dengan kata lain citra diri menentukan ekspresi dan 
persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra diri melalui hubungannya dengan 
orang lain, terutama manusia lain yang penting bagi dirinya. 
b. Citra Pihak Lain  
Citra pihak lain juga menentukan pihak lain juga menentukan cara dan 
kemampuan orang berkomunikasi. Di pihak lain, yaitu orang yang diajak 
berkomunikasi mempunyai gambaran khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang 
satu komunikatif lancar, tenang, jelas dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup dan 
bingung. Ternyata pada saat berkomunikasi dirasakan campur tangan diri dan citra 
pihak lain. 
c. Lingkungan Fisik 
Tingkah laku manusia berbeda dari satu ke tempat lain, karena setiap tempat 
ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu satu tempat atau disebut 
lingkungan fisik sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan kedua faktor di atas. 
33 
 
d. Lingkungan Sosial 
Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku 
dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi  suasana lingkungan, 
setiap orang harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan tempat berada, memiliki 
kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu dengan lingkungan yang lain.  
e. Kondisi 
Kondisi emosional yang kurang stabil, komunikasinya juga kurang stabil, 
karena komunikasi berlangsung timbal balik. Kondisi tersebut bukan hanya 
memengaruhi pengirim komunikasi juga penerima. Komunikasi berarti peluapan 
suatu yang terpenting adalah meringkan kesalahan yang dapat membantu meletakkan 
segalanya pada prosporsi yang lebih wajar. 
f. Bahasa Badan 
Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui kata-kata yang 
diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat efektif 
kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang dalam sebuah 
lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai bahasa atau 
pernyataan. 
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 
interpersonal tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 
dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi  cita diri, konsep 
diri, dan persepsi interpersonal. Sedangkan faktor eksternal meliputi percaya, sikap 
terbuka, sikap suportif, lingkungan social dan bahasa badan serta adanya hubungan 
interpersonal pada setiap individu agar tercipta pola komunikasi yang bail, serta 
pemenuhan kebutuhan yang belum atau penghargaan orang lain terhadap diri sendiri.  
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7. Cara Meningkatkan Komunikasi Interpersonal  
Dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal di butuhkan banyak 
cara agar komunikasi interpersonal tercapai. Pertama menurut suranto, cara 
meningkatkan komunikasi sebagai berikut: 21 
a. Respect adalah menghargai setiap individu yang menjadi sasaran pesan yang 
kita sampaikan  
b. Simphaty adalah kemampuan untuk menepatkan diri pada situasi atau kondisi 
yang di hadapi orang lain. 
c. Clarity adalah bersifat tebuka atau tranparasi 
d. Humble adalah sikap rendah hati  
Yang kedua menurut Winkel  untuk memulai, mengembangkan dan 
memelihara konunkasi yang cukup hangat dan produktif dibutuhkan beberapa 
kemampuan dasar yaitu :22 
a. Kemampuan untuk saling mempercayai dan saling memahami mengenai 
pikiran dan perasaan yang terungkapkan. 
b. Kemampuan untuk saling mengutarakan dan menangkap gagasan serta 
perasaan serta saling meberikan dukungan. 
c. Kemampuan untuk menjaga kelestarian komunikasi yang sudah terjalin dan 
memecahkan secara konstruksi berbagai persoalan yang mungkin timbul 
selama proses komunikasi berlangsung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa cara meningkatkan komuniaksi interpersonal 
yaitu dengan respect, simphaty, clarity, humble.  
 
                                                             
21 Suranto, A. W, Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 26-27. 
22 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Industri Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 18 
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B. Konsep Diri 
1. Definisi Konsep Diri Remaja 
Konsep diri (self concept) merupakan suatu bagian yang penting untuk dijaga 
dan dikembangkan dalam menjalani kehidupan manusia. Setiap pembicaraan tentang 
manusia. Adapun pengertian konsep diri menurut para ahli yaitu:  
a. Menurut Hurlock konsep diri diartikan sebagai persepsi, keyakinan, perasaan, atau 
sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas penyikapan individu tentang 
dirinya sendiri dan suatu sistem pemaknaan  individu tentang dirinya sendiri dan 
pandangan orang lain tentang dirinya23. 
b. Menurut Darmawan konsep diri merupakan persepsi diri sendiri tentang aspek 
fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh individu melalui pengalaman dan 
interaksinya dengan orang lain.24 
c. Menurut Surya konsep diri adalah gambaran, cara pandang, keyakinan, pemikiran, 
perasaan terhadap apa yang dimiliki orang tentang dirinya sendiri, meliputi 
kemampuan, karakter diri, sikap, perasaan, kebutuhan, tujuan hidup dan 
penampilan diri.25 
Berbagai pendapat yang telah diuraian dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
adalah penilaian yang dilakukan individu itu sendiri menyangkut kondisi fisik (tubuh) 
maupun kondisi psikis (sosial, emosi, moral dan kognitif) terhadap dirinya sendiri 
sehingga akan menghasilkan sebuah penilaian yang sifatnya subjektif. 
 
                                                             
23Hurlock, E. B, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. 
Terjemahan oleh Med. Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih. (Jakarta: Erlangga, 2012), h.  22. 
24 Indra Darmawan, Kiat Jitu Taklukkan Psikotes. (Yogyakarta: Buku Kita, 2009), h. 50. 
25 Hendra Surya, Percaya Diri itu Penting: Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Percaya 
Diri Anak. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), h. 5. 
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2. Komponen-komponen Konsep Diri 
 Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan dalam 
komunikasi antar pribadi. Konsep diri dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 
seseorang. Hurlock menyebutkan bahwa konsep diri mempunyai tiga komponen 
yaitu:26 
a. Perceptual atau physical self-concept merupakan gambaran diri seseorang yang 
berkaitan dengan tampilan fisiknya, termasuk kesan atau daya tarik yang 
dimilikinya bagi orang lain. Komponen ini disebut juga sebagai konsep diri fisik 
(physical self-concept). 
b. Conceptual atau psychological self-concept yang disebut juga sebagai konsep diri 
psikis (psychological self-concept) merupakan gambaran seseorang atas dirinya, 
kemampuan atau ketidakmampuan dirinya, masa depannya, serta meliputi kualitas 
penyesuaian hidupnya, kejujuran, kepercayaan diri, kebebasan dan keberanian. 
c. Attitudinal adalah perasaan-perasaan seseorang terhadap dirinya, sikap terhadap 
keberadaan dirinya sekarang dan masa depannya, sikapnya terhadap rasa harga diri 
dan rasa kebanggaan.27 
  Burns menyatakan bahwa konsep diri meliputi empat komponen, yaitu: 
kognitif (keyakinan atau pengetahuan), afektif atau emosional, evaluasi dan 
kecenderungan merespon. Pandangan Burns tersebut didasari oleh pemikirannya yang 
menyatakan konsep diri sebagai organisasi dari sikap sikap diri (self attitudes). Oleh 
karena itu, menurut Burns komponen konsep diri sama halnya dengan komponen 
                                                             
26 Hurlock, E. B.. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. Terjemahan oleh Med. Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih. (Jakarta: Erlangga), h. 
22. 
27 Hurlock, E. B, psikologi perkembangan: Suatau Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. Terjemahan Oleh Med. Meitasari Tjandrasa & Mulichah Zakariah, (Jakarta: Erlangga, 
1976)  h. 22. 
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sikap pada umumnya. Sebagai suatu sikap, konsep diri tentu saja mempunyai objek 
yang dalam hal ini adalah dirinya sendiri.28 
3. Jenis-jenis Konsep Diri  
 Konsep diri mempunyai peraanan yang sangat penting dalam menentukan 
perilaku individu. Individu memandang atau menilai dirinya sendiri akan tampak 
jelas dari seluruh perilakunya. Hurlock membagi konsep diri menjadi empat bagian, 
yaitu: konsep diri dasar, konsep diri sementara, konsep diri sosial dan konsep diri 
ideal. Berikut ini diuraikan jenis-jenis konsep diri tersebut yaitu sebagai berikur :29 
a) Konsp Diri Dasar 
 Konsep diri dasar meliputi persepsi mengenai penampilan, kemampuan dan 
peran status dalam kehidupan, nilai-nilai, kepercayaan serta aspirasinya. Konsep diri 
dasar cenderung memiliki kenyataan yang sebenarnya individu melihat dirinya 
sepertikeadaan sebenarnya, bukan seperti yang diinginkannya. Keadaan ini menetap 
dalam dirinya walaupun tempat dan situasi yang berbeda. 
b) Konsep Diri Sementara 
 Konsep diri sementara adalah konsep diri yang sifatnya hanya sementara saja 
dijadikan patokan. Apabila tempat dan situasi berbeda, konsep-konsep ini dapat 
menghilang. Konsep diri sementara ini terbentuk dari interaksi dengan lingkungan 




                                                             
28 Burns, R. B. 1979, Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan, dan Pelaku. 
Terjemahan oleh Eddy. (Jakarta: Arcan), h. 66 




c) Konsep Diri Sosial 
 Konsep diri sosial timbul berdasarkan cara seseorang mempercayai persepsi 
orang lain tentang dirinya, jadi tergantung kepada sikap dan perbuatan orang lain 
pada dirinya. Konsep diri sosial diperoleh melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
d) Konsep Diri Ideal  
 Konsep diri ideal terbentuk dari persepsi dan keyakinan remaja tentang 
dirinya yang diharapkan, atau yang ingin dan seharusnya dimilikinya.30 
4. Pembentukan Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran/pendapat seseorang tentang dirinya. Individu 
tidak akan pernah sadar dan akan merasa sempurna apabila tidak ada orang yang 
menilai dan menasehati. Joan Rais menyatakan bahwa: 
Konsep diri terbentuk berdasarkan persepsi seseorag mengenaik sikap-sikap 
orang lain terhadap dirinya. Pada seorang anak, ia mulai belajar berfikir dan 
merasakan dirinya seperti apa yang telah ditentukan oleh orang lain dalam 
lingkungannya, misalnya orangtua, guru ataupun teman-temannya, sehingga apabila 
seorang siswa membuly temannya dia mengatakan kepada temannya bahwa ia kurang 
mampu, maka lama kelamaan anak tersebut akan mempunyai konsep diri semacam 
itu.31 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan terdahulu dapat dipahami bahwa 
konsep diri terbentuk dari presepsi oarng terhadap dri individu, orang-orang terdekat 
di lingkungannya, seperti: teman sebaya. 
                                                             
30 Hurlock, E. B.2012. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. Terjemahan oleh Med. Meitasari. Tjandrasa & Muslichah Zarkasih. (Jakarta: Erlangga), 
hlm 78. 
31
 Singgih Gunarsa D & Yulia, Psikologi Perkembangan Anak dari Remaja. (jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2008), h. 238 
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5. Dimensi-dimensi Konsep Diri 
Fitts membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagi berikut: 32 
a. Dimensi Internal  
Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan internal (internal 
frame of reference) adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri 
berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini tersiri dari tiga bentuk:  
1) Diri Identitas (Identity Self) 
bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan 
mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?” dalam pertanyaan tersebut tercakup 
label-label dan simbil-simbol yang diberikan pada diri sendiri (self) oleh individu-
individu yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan membangun 
identitasnya. Misalnya “saya aulia”. Kemudian dengan bertambahnya usia dan 
interaksi dengan lingkungannya. Pengetahuan individu dengan dirinya juga 
bertambah, sehingga ia dapat melengakapi keterangan tentang dirinya dengan hal-hal 
yang lebih kompleks, seperti “saya pintar tapi terlalu gemuk”.  
2) Diri Pelaku (Behaviroal self) 
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya yang 
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. Selain itu 
bagian ini berkaitan erat dengan diri identitas. Diri yang adekuat akan menunjukkan 
adanya keserasian antara diri identitas dan diri pelakunya, sehingga ia dapat 
mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri sebagai pelaku. 
Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri sebagai penilai.  
 
                                                             
32Hardianti Agustinsa , Psikologi Perkembangan:Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan 
Konsep Diri Pada Remaja, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006). h.36 
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3) Diri penerimaan/Penilai (judging self) 
Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan evaluator. 
Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator) anatar diri dan identitas pelaku. 
Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap apa yang dipersepsikannya. Oleh 
karena itu, label-label yang dikenakan pada dirinya bukanlah semata-mata 
menggambarkan dirinya, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai. Selanjutnya, penilaian 
ini lebih berperan dalam menentukan tindakan yang akan ditampilkannya.  
Dari penilai menentukan kepuasan seseorang akan dirinya atau seberapa jauh 
seseorang memninta dirinya. Kepuasan diri rendah akan menimbulkan harga diri (self 
esteem) yang rendah pula dan akan mengembangkan  ketidakpercayaan yang 
mendasar pada dirinya. Sebaliknya, bagi individu yang memiliki kepuasa diri yang 
tinggi, kesadaran dirinya lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan individu yang 
bersangkutan untuk melupakan keadaaan dirinya dan memfokuskan energi serta 
perhatiannya ke luar diri, dan pada akhirnya dapat berfungsi lebih konstruktif. 
Ketiga bagian internal ini mempunyai peranan yang berbeda-beda, namun 
saling melengkapi dan berinteraksi membentuk suatu diri yang utuh dan menyeluruh. 
b. Dimensi Eksternal 
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan 
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar dirinya. 
Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri yang berkaitan dengan 






1) Dari Fisik (physical self) 
Dari fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya secara 
fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya, 
penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak menarik, tinggi, pendek, gemuk, 
kurus dan sebagainya). 
2) Diri Etika-moral (moral-ethical self) 
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari 
pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut persepsi seseorang mengenai 
hubungannya dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan agamanya dan 
nilai-nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan baik dan buruk. 
3) Diri pribadi (personal self) 
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang keadaan 
pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan orang 
lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauhmana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. 
4) Diri keluarga (family self) 
Diri keluarga menunjukka perasaan dan harga diri seseorang dalam 
kedudukannya sebagai anggota keluarga. bagian ini menunjukka seberapa jauh 
seseorang merasa dekat terhadap dirinya sebagai anggota dari suatu keluarga. 
5) Diri Sosial (social self)  
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan 
orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.33 Pembentukan penilaian individu 
terhadap bagian-bagian dirinya dalam dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi oleh 
penilaian dan interaksinya dengan orang lain. Seorang tidak dapat begitu saja menilai 
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bahwa ia memiliki fisik yang baik tanpa adanya reaksi dari orang lain yang 
memperlihatkan bahwa secara fisik ia memang menarik. Demikian pula seorang tidak 
dapat mengatakan bahwa ia memiliki pribadi yang baik tanpa adanya tanggapan atau 
reaksi orang lain di sekitarnya yang menunjukkan bahwa ia memang memiliki pribadi 
yang baik. Seluruh bagian dari ini, baik internal maupun eksternal, saling berinteraksi 
dan membentuk suatu kesatuan yang utuh.  
6. Konsep Diri Positif dan Negatif 
Konsep diri merupakan faktor penting didalam berinteraksi. Hal ini 
disebabkan oleh setiap individu dalam bertingkah laku sangat dipengaruhi oleh 
konsep dirinya. Kelebihan manusia bila dibandingkan dengan makhluk lainnya 
adalah dapat menyadari siapa dirinya, mengobservasi diri dalam setiap tindakan serta 
mampu mengevaluasi setiap tindakan sehingga indivivdu terhindar dari konsep diri 
yang negatif.  
 Brook dan Emmert menhelaskan bahwa ada lima ciri konsep diri positif 
diantaranya adalah sebagai berikut :34 
(1) Ia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah, (2) Ia merasa setara 
dengan orang lain, (3) Ia menerima pujian tanpa rasa malu, (4)Ia menyadari bahwa 
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan pelaku yang tidak 
selurugnya disetujui masyarakat, (5) Ia mampu memperbaiki dirinya karena ia 
sanggup mengungkapkan kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha 
mengubahnya. 
 Rahmat menjelaskan bahwasannya ada sebelas karakteristik orang yang 
memiliki konsep diri positif, yaitu sebagai berikut:35 
                                                             




a. Meyakini betul nilai dan prinsip tertentu serta bersedia mempertahankannya 
walaupun menghadapi pendapat kelompok yang kuat. Namun, ia juga merasa 
dirinya cukup tangguh untuk mengubah prinsip-prinsip itu apanila pengalaman 
dan bukti baru menunjukkan ia salah. 
b. Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah yang 
berlebihan, atau menyesal jika orang lain tidak menyetujui tindakannya. 
c. Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan apa yang akan 
terjadi, apa yang telah terjadi waktu lalu dan apa yang sedang terjadi waktu 
sekarang. 
d. Memiliki keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika 
menghadapi kegagalan atau kemunduran. 
e. Merasa sama dengan orang lain, sebagai manusia tidak tinggi dan tidak rendah 
walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar belakang keluarga, 
atau sikap orang lain terhadapnya. 
f. Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang, 
setidaknya bagi orang yang ia pilih sebagai sahabat. 
g. Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati dan menerima penghargaan 
tanpa rasa bersalah. 
h. Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya. 
i. Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai 
dorongan dan keinginan, dari perasaan marah hingga cinta, dari sedih sehingga 
bahagia, dari kecewa yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam. 
                                                                                                                                                                             




j. Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan yang meliputi 
pekerjaan, permainan, ungkapan diri yang kreatif, persahabatan ataupun sekedar 
mengisi waktu. 
k. Terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah diterima dan 
terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak bisa bersenang-senang dengan 
mengorbankan orang lain. 
Berbeda dengan pendapat di atas, menurut Brook dan Emmert ada empat ciri 
konsep diri negatif, yaitu bsebagai berikut: 36  
1. Peka terhadap kritik. Ia tidak tahan menerima kritikan, mudah marah dan naik 
pitam, baginya koreksi dari orang lain dianggap sebagai usaha menjatuhkan 
harga dirinya. 
2. Sangat responsif dan antusias menerima pujian. Baginya, segala hal yang 
menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya. 
3. Hiperkritis terhadap orang lain. Sikap ini dikembangkan sejalan dengan sikap 
yang kedua, disatu pihak ia ingin selalu dipuji tapi dipihak lain ia tidak sanggup 
mengungungkapkan perhargaan atau pengakuan akan kelebihan orang lain. 
4. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, ia menganggap orang lain 
sebagai musuh. 
Rahmat juga menjelaskan bahwa orang yang mempunyai konsep diri yang 
negatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 37 
a. Peka terhadap kritik. Tidak tahan menerima kritikan, mudah marah dan naik ptam. 
Menganggap koreksi dari orang lain sebagai uasaha menjatuhkan harga dirinya. 
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37 Rahmat,  Psikologi Komunikasi (Cet. 28), h. 103. 
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b. Sangat responsif dan antusiasi menerima pujian. Menganggap segala hal yang 
menunjang harga dirinya menjadi pusat perhatiannya. 
c. Hiperkritis terhadap orang lain. Sekap ini dikembangkan sejalan dengan sikap 
yang kedua, disatu pihak ingin selalu dipuji tapi dipihak lain ia tidak sanggup 
mengungkapkan penghargaan atau pengakuan akan kelebihan orang lain. 
d. Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, menganggap orang lain sebagai 
musuh. 
e. Cenderung bersikap psimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam 
keenggangannya untuk bersaing dengan orang lain dalam mencapai prestasi, 
menganggap tidak berdaya melawan persaingan yang merugikan dirinya. 
Berbagai pendapat para ahli yang telah di atas maka dapat difahami 
bahwasannya antara konsep diri positif dengan negatif memiliki ciri-ciri yang dapat 
dijadikan sebagai pembeda diantara keduanya. Konsep diri positif dapat dilihat dari 
keyakinan menyelesaikan masalah, mampu menyusaikan diri dengan individu 
lainnya, mendapat pujian yang wajar, memahami setiap individu memiliki perasaan 
dan mampu untuk memperbaiki dirinya sendiri. Selanjutnya konsep diri negatifdapat 
dilihat dari kepekaan individu terhadap kritik yang diberikan orang lain, sangat 
responsif terhadap setiap kejadian yang terjadi, hiperkritis terhadap orang lain, 
cenderung merasa tidak disenangi orang lain dan cenderung bersikap pesimis. 
7. Cara Meningkatkan Konsep Diri Positif  
Cara Meningkatkan Konsep Diri Positif Konsep diri positif dapat ditingkatkan 
dengan berbagai cara : 
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a. Kisah sukses, konsep diri positif akan dapat ditingkatkan dengan membaca atau 
mendengarkan kisah-kisah orang sukses, atau dapat juga dengan mengingat 
kesuksesan yang pernah diraih. 
b. Simbol sukses, konsep diri positif akan dapat ditingkatkan dengan simbol sukses, 
simbol sukses disini adalah pemberian piala atau penghargaan berupa benda atau 
sejenisnya yang pernah diperoleh ketika meraih kesuksesan. 
c. Affirmasi, konsep diri positif dapat ditingkatkan dengan melakukan affirmasi, 
yang dimaksud dengan affirmasi adalah self talk kita dengan diri sendiri. Secara 
perlahan-lahan dan terus menerus gunakan kat-kata positif dan berbicaralah pada 
diri sendiri tentang apa yang menjadi pemahaman kita, penilaian kita dan harapan 
kita. 
d. Penetapan tujuan, konsep diri juga dapat ditingkatkan dengan menetapkan tujuan, 
yakni dengan membuat rencana-rencana kehidupan yang jelas, sehingga dengan 
rencana-rencana tersebut kita menanamkan pada diri sendiri bahwa kita akan 
mencapainya dan kita dapat mencapainya. 
 
C. Masa Remaja 
1. Pengertian masa remaja 
Remaja bersal dari kata latin adolensece yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang 
mencakup kematangan mental, emosional sosial, dan fisik.38  Masa remaja 
merupakan salah satu tahap perkembangan sepanjang rentang kehidupan manusia 
yang paling unik, penuh dinamika, sekaligus penuh dengan tantangan dan harapan. 
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Pada masa ini remaja mengalami perubahan besar dalam memahami berbagai aspek 
yang ditemui, menjadi lebih kritis dalam melihat dan memberi respon lingkungannya. 
Pembentukan identitas diri pada masa remaja merupakan masalah yang penting. 
Karena krisis identitas timbul akibat dari konflik internal yang berawal dari masa 
transisi itu, maka perlu segera mendapat penyelesaian yang baik dengan menegelola 
ulang (reorganization) atau membentuk ulang (restucturing) identitas dirinya 
(steinberg, 1993). Mengelola ulang (reorganization), karena identitas yang telah 
terbentuk pada masa anak, kini tidak lagi sesuai dengan keadaan dirinya yang telah 
menjadi remaja. Menurut Erikson bahwa, remaja merupakan salah satu tahapan 
tentang hidup manusia yang sangat penting untuk pembentukan identitas (Mercia, 
1993). Pada tahapan ini remaja menghadapi tugas utama mencari dan menegaskan 
eksistensi dan jati dirinya, mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, mencari 
arah dan tujuan, menjalin hubungan dengan orang yang dianggap penting. 
Meyakinkan arah dan tujuan, menjalin hubungan dengan orang yang dianggap 
penting. Meyakinkan diri sendiri dan orang lain, bahwa dirinya telah mampu 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan secara efektif mempresepsikan diri 
menjelang dewasanya.39 
Komunkasi pada remaja adalah proses dua arah untuk menyampaikan pesan 
yang melibatkan anak usia remaja (11-18 tahun) baik sebagai penyampai pesan 
maupun penerima pesan.  
2. Karakteristik Remaja 
Pada remaja akan terjadi perubahan fisik, emosi, dan kognitif. Perubahan fisik 
yang terjadi pada remaja awal adalah pertumbuhan organ seksual sekunder, seperti 
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membesarnya payudara dan mulai menstruasi untuk remaja putri, serta perkembangan 
testis untuk remaja putra. 
Sejalan dengan perkembangan fisik, remaja pada umumnya akan 
mengkhawatirkan citra dan penampilan tubuhnya. Remaja laki-laki dan perempuan 
melakukan perubahan penampilan mereka dengan menghabiskan waktu berjam-jam 
untuk berdandan, mengeluh tubuhnya terlalu pendek, terlalu gemuk, terlalu kurus dan 
berjerawat. 
Perubahan emosi yang terjadi pada remaja umum nya adalah merasa lebih 
sensitif tentang diri  mereka sendiri. Mereka mungkin khawatir tentang kualitas 
pribadi mereka. Perubahan kognitif yang terjadi pada remaja umumnya adalah cara 
berpikir. Mereka memandang sesuatu dan mengeksplorasi apa dan mengapa 
alasannya. Mereka mampu berpikir tentang ide-ide dan hal-hal yang abstrak.  
Perkembangan psiksosial remaja menurut Erikson E, berbeda pada tahap 
identitas versus kekacauan identitas. Seiring dengan persiapan ke tahap dewasa awal, 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki remaja juga meningkat, remaja berusaha 
unutuk membentuk dan menunjukkan identitas diri tersebut, mungkin sering 
berlebihan sehingga dipersepsikan oleh lingkungan sebagai suatu kenakalan. 
Pada tahap ini, remaja harus mencapai tingkat identitas pribadi yang berarti 
remaja mengetahui siapa dirinya dan bagaimana cara terjun di lingkungan 
masyarakat. Sebaliknya, jika remaja tidak mengetahui dan memahami siapa dirinya di 
tengah-tengah lingkungan masyarakat akan berkembang ke arah kekacauan 
identitas.40 
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3. Pembagian Masa Remaja  
Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai :41 
a. Masa Remaja Awal (12-15 tahun) 
Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan 
berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak tergantung pada 
orang tua. Fokus dari tahap ini adalah penerimann terhadap bentuk dan kondisi fisik 
serta adanya konformitas yang kuat dengan teman sebaya. 
b. Masa Remaja Pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai berkembangannya kemampuan berpikir yang baru. Teman 
sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih mampu 
mengarahkan diri sendiri (self directed). Pada masa ini remaja mulai mengembangkan 
kematangan lingkah laku, belajar mengendalikan impulsivitas, dan membuat 
keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vakasional yang ingin 
dicapai. Selain itu penerimann dari lawan jenis menjadi penting bagi individu.  
c. Masa Remaja Akhir (19-22 tahun) 
Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang 
dewasa. Selama periode ini remaja berusaha menetapkan tujuan vokasional dan 
mengembangkan sense of personal identity. Keinginan yang kuat untuk menjadi 
matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga menjadi 
ciri dari tahap ini. 
Sedangkan pembagian masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. 
Rentang usia remaja ini dapat kita bagi menjadi dua yaitu 12/13 tahun sampai dengan 
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17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun adalah 
remaja akhir. 
4. Menjadi Orang Tua Yang Efektif  
Semua orang tua ingin bisa mempertahankn hubungan dan komunikasi 
terhadap putra-putri mereka yang menginjak remaja dan semua perubahan fisik, 
emosi, dan kognitif mereka. Orang tua sering menjadi kurang terlibat di tenga-tengah 
kehidupan anak remaja mereka. Di sisi lain remaja awal membutuhkan perhatian dan 
cinta yang sama besarnya ketika mereka masih kecil. U.S Departement of education 
office of Commnication and Outreach memberikan gambran beberapa gal yang bisa 
dilakukan untuk menjadi orang tua yang efektif, anatara lain : 
a. Menunjukkan rasa cinta  
Ketika anak-anak kita berperilaku buruk, kita dapat menjadi marah atau kesal 
dengan mereka. Pada kondisi tersebut tetap tunjukkan rasa cinta, karena remaja 
membutuhkan orang tua atau orang dewasa yang selalu ada untuk mereka, termasuk 
untuk berkomunikasi dengan mereka, menghabiskan waktu dengan mereka, 
menunjukkan minat yang tulus untuk mereka.  
b. Memberikan dukungan  
Remaja membutuhkan dukungan ketika mereka telah melakukan yang terbaik. 
Mereka  perlu dorongan untuk mengembangkan minat mereka. 
c. Menetapkan batasan-batasan 
Remaja membutuhkan orang tua atau orang dewasa lain yang secara konsisten 





d. Menjadi role model (panutan) 
Remaja membutuhkan peran yang kuat untuk mengembangkan perilaku dan 
nilai-nilai yang dikembangkan. Jika anda menetapkan standar yang tinggi pada diri 
anda sendiri dan memperlakukan orang lain dengan baik dan terhormat (respect), 
anak anda akan menetapkan perubahan yang lebih baik dengan mengikuti yang anda 
contohkan. 
e. Berkomunikasi dengan Baik pada Anak Remaja 
Biacara, bahasa, dan komunikasi mendukung perkembangan koginitif, emosi 
dan keterampilan sosial anak. Hal ini sangat penting dan berguna untuk proses 
pembelajaran dan hidup. Perkembangan ini tidak hanya terjadi pada perkembangan 
anak di awal-awal tahun kehidupan mereka, namun  perkembangan tersebut juga 
berlangsung pada semua anak sampai remaja, bahkan dewasa. Keterampilan 
komunikasi yang baik sangat diperlukan pada usia remaja, agar semua anak remaja, 
memiliki pengalaman positif dan sukses pada sekolah menengah, dan memiliki 
berbagai keterampilan terhadap pilihan hidup.42 
5. Cara Berkomunikasi pada Remaja 
Remaja pada umumnya mempunyai hambatan komunikasi dengan orang tua 
mereka. Mereka sering merasa lebih dapat berbicara dengan orang lain secara baik 
daripada komunikasi dengan orang tuanya. Remaja juga mempunyai kecenderungan 
tidak memberitahukan apa yang mereka lakukan di sekolah. Beberapa cara agar 
adapat berkomunikasi dengan anak remaja  
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a. Jadilah pendengar yang baik  
Dengarkan apa yang dikatakan anak. Anda bisa menggunakan waktu untuk 
tidak banyak bicara pada anak remaja. Dengan mendegarkan menjadi cara terbaik 
untuk mengungkapkan masalah anak yang membutuhkan perhatian anda. 
b. Ciptakan komunikasi terbuka dengan remaja 
Menciptakan komunikasi terbuka pada remaja dapat mendorong komunikasi 
dan memberikan, atau memosisikan remaja sejajar dengan kita. Beberapa cara yang 
dapat dilakukan untuk mempertahankan komunkasi yang terbuka pada remaja. 
c. Orang tua tetap mencari kesampatan untuk dapat berbicara dengan remaja. 
Anak remaja mempunyai kecenderungan menghindari orang tua, jika setiap 
percakapan atau komunikasi bertujuan untuk membertahu mereka. Sebaliknya, jika 
mereka terbiasa komunikasi atau mengobrol dengan orang tua tentang hal-hal yang 
menyenangkan, hal-hal yang menarik bagi remaja, mereka akan mendengar santai 
dengan anda.  
d. Mendengarkan apa yang remaja katakan tanpa melakukan penilaian atau kritik. 
Orang tua merasa bertanggung jawab terhadap perasaan, kepentingan, dan 
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A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai 
komunikasi interpersonal dalam pembentukan konsep diri pada siswa SMA Negeri 1 
Barru. Maka jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya penelitian 
di lakukan untuk mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan yang terjadi di SMA Negeri 1 Barru mengenai komunikasi interpersonal 
dalam pembentukan kosep diri remaja.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan  di SMA Negeri 1 Barru yang terletak di Jl.Sultan 
Hasanuddin Kecamatan Barru, kabupaten Barru. Alasan peneliti memilih lokasi ini 
karena relevan dengan subjek dan objek penelitian yang berjudul komunikasi 
interpersonal dalam pembentukan konsep diri remaja pada siswa SMA 
NEGERI 1 BARRU.  
 
B. Pendekatn Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi. Adapun pendekatan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan komunikasi interpersonal siswa. Untuk mengetahui bagaimana 
pembentukan konsep diri remaja pada siswa SMA Negeri 1 Barru. Pendekatan 
                                                             




komunikasi interpersonal yang dimaksud untuk memudahkan penelitian dan 
mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian melalui wawancara mendalam, yaitu siswa yang berada di SMA 
Negeri 1 Barru sebanyak 10 orang informan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi visual dan audio, 
seperti: gambar, artikel, dari internet, sumber cetak maupun elektronik yang relevan 
dengan masalah yang sedang diteliti.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi adalah upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari 
sumber data primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti. Tehnik observasi 
yang dilakukan adalah observasi langsung yang dilakukaan terhadap subyek di 
tempat berlangsungnya fenomena yang diteliti, sehingga observasi berada bersama 
subyek yang di teliti.2 Observasi dilakukan karena memungkinkan melihat dan 
mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi pada keadaan sebenarnya. 
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2. Wawancara Mendalam  
Wawancara mendalam adalah suatu keinginan yang dilakukan untuk  
mendapatkan data dan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan 
kepada informan untuk mendapat informasi yang mendalam. Wawancara dilakukan 
dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif.3 Pada proses wawancara ini 
pertanyaan pertanyaan yang diajukan tidak terstruktur dan dalam suasana bebas akan 
tetapi berpegang pada pedoman wawancara yang ada. Selain itu, untuk menunjang 
proses wawancara, dibutuhkan peralatan seperti alat tulis-menulis dan alat perekam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa 
catatan tertulis atau gambar yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.4 
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data atau bukti-
bukti yang mendukung proses penelitian berupa bahan visual dari hasil observasi dan 
bahan audio dari hasil wawancara. Selain itu, juga berupa data elektronis dari situs 
atau media internet berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menjelaskan tentang proses penyusunan dan jenis alat 
pengumpul data yang digunakan, proses pengumpulam data, dan tehnik penentuan 
kualitas instrument. 
Instrumen penelitian merupakan alat waktu peneliti menggunakan metode 
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Oleh karena 
                                                             
3 Rully Indrawan dan Poppy Yaniwati, metodologi penelitian: Kuantitatif, kualitatif dan 
campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, h. 136. 
4 Rully Indrawan dan Poppy Yaniwati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan 
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, h. 139 
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itu, instrumen yang dibutuhkan adalah pedoman wawancara, alat perekam, kamera 
digunakan untuk mendokumentasikan proses wawancara serta hasil observasi, serta 
alat tulis. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif 
interpretatif. Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data di lapangan 
dilakukan. Data yang diperoleh di lapangan dianalisis melalui empat tahap, yaitu: 
pengumpulan data, penarikan kesimpualan, dan verifikasi.5 
1. Tahap pertama adalah pengumpulan data. Data yang diperoleh di lapangan 
dikelompokkan, selanjutnya disusun dalam bentuk narasi, sehingga berbentuk 
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 
2. Tahap kedua adalah penyajian data. Data yang telah diperoleh diidentifikasi 
lalu disajikan dengan mancari beberapa kaitan anatara kategori satu dam 
kategori lainnya. 
3. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan. Mencatat beberapa arti, mencatat 
keteraturan, serta pola-pola, dan memberikan penjelasan terhadap alur dan 
sebab. 






                                                             










   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Sekolah SMA Negeri 1 Barru  
1. Sejarah SMA Negeri 1 Barru 
SMA Negeri 1 terletak digugusan kepulauan Sulawesi, tepatnya di sulawesi 
Selatan. Wilayah termasuk salah satu dari 23 Kabupaten kota yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu Kabypaten Barru. Dengan Luas 117,472 ha atau 1.174,72 
km2 yang terbagi atas tujuah kecematan, 40 desa 14 kelurahan. Jumlah penduduk di 
kabupaten Barru adalah 115.094 jiwa (sensus penduduk tahun 2008), terdiri dari laki-
laki 74.837 jiwa dan perempuan 80.257 jiwa. Letak kabupaten Barru secara terinci 
dapat digambarkan dengan batas-bats : 
a. Sebelah Barat dengan Selat Makassar 
b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone 
c. Seblah Utara dengan Kotamadya pare-pare dan Kabupaten Sidrap 
d. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkep. 
Dalam bidang pendidikan sudah terdapat sekolah dari TK hingga Akademi. 
Mutu pendidikan pada umumnya sudah tinggi. Tanah sekolah sepenuhnya milik 
negara. Luas areal seluruhnya 20.109 m². Sekitar sekolah dikelilingi oleh pagar 
sepanjang 20.109 m². 
2. Latar Belakang  
SMA Negeri 1 Barru merupakan salah satu sekolah menengah atas Negeri 
yang ada di Kabupaten Barru. Sama dengan SMA pada umumnya di indonesia masa 
pendidikan sekolah di SMAN 1 Barru ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, 
mulai dari kelas X sampai kelas XII. SMA Negeri 1 Barru didirakan pada tahun 




SMA Negeri 1 Barru terletak di jalan poros Barru, Jl. Jend. Sudirman, No.32, 
Kel. Sumpang Binangae. Kec. Barru. Jumlah personil sekolah yang ada di SMA 
Negeri 1 Barru sebanyak  94 orang, yang terdiri dari 54 orang pendidik PNS, 25 
orang pendidik yang non PNS, dan 15 orang tata usaha. 
Di sekolah ini terdapat beberapa kegiatan ekstar kulikuler yang menunjang 
minta, bakat siswa/siswi SMA Negeri 1 Barru sperti pramuka, basket bull, PMR, 
Paskibraka, Seni, Karate, Volli,. Dan kegiatan ini rutin dilakukan setiap akhir pekan.  
3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Barru  
Visi : “Terwujudnya peserta didik yang kompetitif, menguasai IPTEK dan    
berwawasan lingkungan dengan bernafaskan keagamaan.” 
Misi  :  
a. Menyelenggarakan sistem administrasi sekolah dan proses pembelajaran yang 
berbasis TIK 
b. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal. 
c. Membangun potensi dan mengembangkan budaya belajar, gemar membaca, dan 
menulis. 
d. Melaksanakan kegiatan keagamaan, pembinaan akhlak mulia dan budi pekerti. 
e. Meningkatkan mutu dan meraih prestasi dalam bidang akademik dan non-
akademik. 
f. Memberdayakan peran prestasi didik dan stakeholder lainnya dalam penataan 
lingkungan sekolah yang hibridah. 
g. Berperan aktif dalam usaha pelestarian lingkungan, mencegah pencemaran serta 
kerusakan lingkungan. 




i. Menumbuhkan penghatan terhadap budaya dan seni daerah sehingga menjadi 
salah satu sumber kearifan berperilaku dan bermasyarakart. 
4. Perstasi SMA Negeri 1 Barru 
Adapun prestasi yang pernah diraih, yaitu : 
a. Juara umum Olahraga & Seni HUT Kemerdekaan. 
b. Juara Umum Wira Putra Lomba PMR Tingkat Wira & Madya. 
c. Juara Umum Olahraga & Seni HUT Kemerdekaan. 
d. Juara umum Tingkat PMR Wira Madya dalam rangka HUT PMI. 
e. Juara umum Lomba Kemah Da wa pelajar Islam Pemuda Muahammadiyah. 


















B. Komunikasi Interpersonal dalam Pembentukan Konsep Diri Remaja pada 
Siswa SMA Negeri 1 Barru 
Komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam kehidupan sehari-
hari bagi siswa SMA Negeri 1 Barru. Hampir setiap hari menjalani komunikasi, 
komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Hampir setiap 
saat bertindak dan belajar dengan melalui konunikasi. Komunikasi merupakan 
medium penting bagi pembentukan atau pengembangan pribadi. Melalui komunikasi 
seseorang tumbuh dan belajar, menemukan pribadi diri sendiri dan orang lain, kita 
bergaul, bersahabat, bermusushan, mencintai atau mengasihi orag lain, membenci 
orang lain dan sebagainya.  
Siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang sedang melakukan 
interaksi dengan teman sebayanya sesuai dengan kebutuhannya, sehingga konsep diri 
yang terbentuk adalah siswa yang memiliki kesamaan sikap antar sesama dan tidak 
cenderung untuk memandang rendah orang lain. Hal ini dapat dilihat dengan 
sikapnya yang terkadang optimis terhadap suatu hal, namun terkadang menjadi 
pesimis pada hal yang lain. Sehingga sebagian besar siswa di SMA negeri 1 Barru 
komunikasi interpersonalnya masih sedang, para siswa terkadang masih ada perasaan 
minder terhadap susuatu hal, hal ini tergantung pada tempat dia berada, dengan siapa 
ia berbicara, dan dalam situasi yang bagaimana. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
informan yang bernama  Rafika Azizah Hamzah kelas XI Iis 1 mengatakan bahwa : 
“Ya, saya sering merasa minder ketika melakukan interaksi dengan guru, 
teman yang baru dikenal, karena saya tidak memiliki kepercayaan diri yang 
besar.”
1 
                                                             





Hal ini juga dibenarkan oleh informan yang satu lagi yang bernama Indah 
Nurul Izza kelas Mipa 3 yang mengatakan bahwa:2 
“Ya, saya terkadang minder kalau bahwasanya teman saya  memiliki 
pengetahuan yang luas, bukan hanya itu jikalau ada guru yang bertanya 
kemudian sya tidak tau apa yang harus saya jawab, kemudian ada teman saya  
mengangkat tangannya dan menjawab pertanyaan guru, disitu terkadang saya 
bilang bahwa diri saya itu masih kurang, masih kurang percaya diri dengan 
apa yang saya punya. “ 
Kegagalan siswa dalam menyampaikan pesan pada umumnya dikarenakan 
siswa tersebut kurang terampil dalam berkomunikasi dengan orang sekitar. Hal ini 
lah yang mennyebabkan salah satu siswa yang kesulitan untuk mengeskpresikan 
perasaannya secera efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang 
merasa minder ketika berinteraksi dengan guru. Masih merasa kurang percaya diri 
dengan apa yang dia punya. Maka dari itu tingkat konsep diri siswa SMA Negeri 1 
Barru harus ditingkatkan lagi dikarenakan masih kurang. Hal ini dikarenakan siswa 
belum merasa yakin dengan kemampuan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan 
orang lain serta belum memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan 
sekkitar sehingga siswa terkadamg kesulitan menjalani aktivutas sehari-harinya 
dalam menghadapi persoalan yang ada. 
Pada penelitian ini, berdasarkan teori yang menjadi landasan dalam penelitian 
ini bahwa aspek penting dalam komunikasi interpersonal menurut Josep A. Devito 
dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut:  
a) Perilaku Suportif 
Perilaku Suportif adalah orang yang spontan dalam berkomunikasi adalah 
orang yang terus terang dan terbuka tentang apa yang dipikirkannnya. Orang yang 
                                                             




memiliki kemampuan komunikasi mampu mendengar pandangan orang lain yang 
berbeda dan menerima pendapat orang lain. Sebagaimana Siswa SMA Negeri 1 
Barru dalam berkomunikasi mampu menerima pendapat orang lain. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap 
keterbukaan siswa dengan siswa lainnya. Dimana siswa mampu membuka diri untuk 
berkomunikasi dengan orang yang baru mereka kenal.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai aspek 
keterbukaan siswa dengan siswa lainnya, salah satu informan yang bernama Nurul 
Annisa Kelas XI Iis 1 mengatakan bahwa: 
“Apabila pendapat yang dikemukakan orang tersebut baik, maka kita bisa 
menerima pendapatnya. Sedangkan jika pendapat tersebut tidak sepaham 
dengan kita, maka kita bisa mnegambil jalan bermusyawarah”
3 
Pada hakekatnya, keterbukaan sangat diperlukan dalam komunikasi 
interpersonal siswa. Siswa harus saling terbuka satu sama lain walaupun belum 
mengenal orang tersebut agar orang tersebut bisa nyaman berkomunikasi. 
Bahwasannya siswa harus terbuka pada orang-orang yang berinteraksi dengan orang 
lain. Dari sini orang lain akan mengetahui pendapat, pikiran dan gagasan. Namun 
keterbukaan itu sendiri ada batasannya. Artinya perlu dipertimbangkan kembali 
apakah menceritakann segala sesuatu kepada orang lain akan menghasilkan efek 
yang positif atau negatif bagi hubungan dengan orang tersebut. 
 Jadi dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa siswa SMA Negeri 
1 Barru dapat menerima pendapat orang lain meskipun orang yang baru dikenal dan 
meresponnya secara positif. Saat melakukan komunikasi pada orang lain setidaknya 
menghargai pendapat orang tersebut, walaupun setiap orang masing-masing 
                                                             




mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Agar orang tersebut nyaman 
berkomunikasi.  
b) Empati 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 
dialami orang lain pada suatu saat tertentu dari sudut pandang orang lain itu. Empati 
akan menjadi filter untuk tidak menyalahkan orang. Dengan empati, komunikasi 
interpersonal menjadi lebih baik dengan begitu komunikasi interpersonal 
memberikan kesempatan untuk menilai sejauh mana orang tersebut berempati 
terhadap dirinya, atau bisa juga kesediaan untuk memahami dan merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang lain. Adanya empati tersebut akan menjadikan suasana 
hubungan yang didasari atas saling pengertian, penerimaan dan dipahami oleh satu 
sama lain sehingga timbullah perasaan akan dihargai. Seperti yang dikatakan oleh 
informan yang bernama Muh. Fiqram Kelas XI Mipa 3 sebagai berikut : 
“ya, saya merasa senang dan dekat dengan teman yang lain karena mereka 
teman-teman yang baik dan menyenangkan dan juga mereka tidak 
memandang fisik.”
4 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa siswa SMA 
Negeri 1 Barru merasa nyaman bergaul dan berkomunikasi dengan teman-temannya, 
karena tidak ada yang memandang fisik. 
c) Kesamaan  
Ada dua hal kesamaan yang dapat diperhatikan yakni kesamaan pengalaman 
diantara pelaku komunikasi dan kesamaan pelaku dalam hal pengirim dan menerima 
pesan. Seperti yang diutarakan oleh Khusnul Aulia kelas XI MIPA 3 sebagai berikut:  
                                                             




“Ya, saya mempunyai grup sendiri. Di dalam grup tersebut saya bebas 
mengeluarkan pendapat saya, tanpa tekanan dan saya sangat merasa senang 
dan nyaman karena kami memiliki banyak kesamaan”.
5 
Selain itu, informan lainnya yang mengatakan yang bernama Nuruli Izza 
sebagai berikut: 
“Ada, seperti salah satu kelompok belajar saya atau bisa dibilang ini adala 
salah satu grup kita, dimana disitu kita belajar bersama, selain itu bercanda 
bersama dan juga menonton bersama seseaui apa yang kita suka”6 
 Jadi dari wawancara tersebut menggambarkan bahwa setiap siswa dapat   
nyaman bergaul dengan teman sebayanya jika mereka mempunyai kesamaan yang 
sama seperti hoby, atau karakter yang sama antara mereka. 
 Berdasarkan berbagai hasil wawancara tersebut dapat diterangkan bahwa 
sesuai dengan konsep perilaku suportif, rasa empati, dan kesamaan maka dapat 
dipahami bahwa proses komunikasi interpersonal siswa dengan siswa lainnya dalam 
proses pembentukan konsep diri remaja di SMA Negeri 1 Barru menunjukkan bahwa 
siswa-siswi yang ada di SMA Negeri 1 Barru mampu menerapkan pola komunikasi 
interpersonal yang baik sehingga proses komunikasi interpersonal antara siswa 
dengan siswa tersebut berjalan dengan baik meskipun masih ada beberapa siswa 
yang komunikasi interpersonalnya belum terbentuk. Maka dari itu  untuk mencapai 
tujuan terwujudnya komunikasi interpersonal yang baik diperlukan wadah dan 
inisiatif guru untuk memberikan ruang kepada siswa-siswi untuk mampu 
mengekspresikan konsep diri yang dimilikinya. 
d) Perilaku positif 
Perilaku positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk 
sikap, maksudnya adalah pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus 
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memiliki perasaan dan pikiran positif, bukan persangka dan curiga. Kemudian dalam 
bentuk perilaku, artinya bahwa tindakan yang dipilih sesuai dengan tujuan komunikai 
interpersonal, yaitu secara nyata membantu lawan komunikasi untuk memahami 
pesan komunikasi, yaitu kita memberikan penjelasan yang memadai sesuai dengan 
karakteristik mereka. Dengan demikian menghargai orang lain, berpikiran positif 
terhadap orang lain, tidak menaruh curiga secara berlebihan, meyakini pentingnya 
orang lain, memberikan pujian dan penghargaan, komitmen menjalin kerjasama 
merupakan bagian dari prilaku positif terhadap siswa yang menjadi bagian dari 
komunikasi interpersonal yang bertujuan untuk membangun konsep diri sebagai 
mana dikatakan Amaliah Hamzah menyatakan bahwa: 
“Saya dapat menerima pendapat orang lain meskipun belum dekat karena 
saya menghargai sikap orang lain meskipun belum dekat karena saya 
menghargai setiap orang yang berpendapat dan menerimanya dengan respon 
yang positif.”
7 
Pada hakekatnya dalam proses berkomunikasi seseorang harus dapat 
berpandang positif terhadap orang lain dan tidak menaruh curiga secara berlebihan 
terhadap orang lain sehingga proses komunikasi yang berjalan dapat memberikan 
memberikan manfaat terhadap kedua belah pihak sehingga komunikasi yang berjalan 
dapat memberikan dampak positif. 
e) Keterbukaan 
Keterbukaan merupakan sikap dapat menerima masukan diri orang lain, serta 
berkaitan dengan menyampaikan informasi kepada orang lain. Dengan kata lain 
keterbukaan merupakan kesediaan memberikan informasi yang biasanya 
disembunyikan, tujuan memberikan informasi tidak bertentangan dengan asas 
keputusan. Sikap keterbukaan digambarkan dalam bentuk kejujuran untuk dapat 
                                                             




merespon segala stimulus komunikasi. Tidak berkata bohong, dan tidak 
menyembunyikan informasi yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi 
interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap yang positif. Hal ini bertujun 
agar komunikasi interpersonal dapat berlangsung secara adil, transparan, dua arah, 
dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi. Seperti yang dikatakan 
oleh Mahaputri Amanda  kelas Xi Mipa 3 sebagai berikut : 
“Ya, saya sangat merasa senang dengan teman-teman yang lain karena kami 
memiliki beberapa kesamaan, sehigga saya merasa nyaman ketika melakukan 
komunikasi”
8 
Dengan demikian dari hasil wawancara bahwa pada saat berkomunikasi 
antara siswa dengan siswa lainnya diperlukan keterbukaan satu sama lain sehingga 
merasa nyaman ketika melakukan proses komunikasi. Oleh karena itu konsep 
keterbukaan menjadi salah satu sikap yang yang harus dimiliki seseorang dalam 
berkomunikasi sehingga dapat berdampak positif terhadap kelangsungan proses 
komunikasi yang terjalin. 
 
C. Konsep diri remaja pada siswa SMA Negeri 1 Barru  
Konsep diri (self concept) merupakan suatu bagian yang penting untuk dijaga 
dan dikembangkan dalam menjalani kehidupan manusia. Setiap pembicaraan tentang 
manusia. Menurut Hurlock konsep diri diartikan sebagai persepsi, keyakinan, 
perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya sendiri, kualitas penyikapan individu 
tentang dirinya sendiri dan suatu sistem pemaknaan  individu tentang dirinya sendiri 
dan pandangan orang lain tentang dirinya.9  
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Fitts juga mengatakan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah 
laku seseorang. Dengan mengetahui konsep diri seseorang, kita akan lebih mudah 
meramalkan dan memahami tingkah laku orang tersebut. Pada umumnya tingkah 
laku individu berkaitan dengan gagasan-gagasan tentang dirinya sendiri. Fitts 
membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagi berikut:10 
a) Identitas Diri (Self Identity) 
Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan 
mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?” dalam pertanyaan tersebut tercakup 
label-label dan simbol-simbol yang diberikan pada diri sendiri (self) oleh inndividu-
individu yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan membangun 
identitasnya. Diri merupakan segala sesuatu yang terkandung dalam setiap kondisi 
individu, baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Kondisi yang terkandung dalam 
diri individu sebaiknya harus difahami anugrah yang sangat berharga. Setiap manusia 
akan memandang dirinya sebagai individu yang berbeda dengan individu lainnya. 
Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa SMA Negeri 1 Barru 
yang bernama Rafika Azizah  Hamzah kelas XI IPS 1 menyatakan bahwa :   
“pandangan, saya yaitu saya masih memiliki kekurangan, masih belum 
percaya diri. Dan kadang-kadang saya masih kurang sopan ketika 
berkomunikasi degan orang yang lebih tua.”
11 
Pendapat ini secara tegas didukung oleh siswa yang bernama khusnul Auli 
kelas MIPA 3 yaitu sebagai berikut : 
“pandangan saya terhadap tentang diri saya sendiri yaitu terlalu ribet jadi 
oramg, sulit berinteraksi dengan oarng secara langsung, dan selalu mersa 
rendah jika berda disekitar orang lain.”12 
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Berdasarkan berbagai pendapat yang telah peneliti jelaskan di atas dapat 
disimpulkan bahwasanya pandangan siswa SMA Negeri 1 Barru terhadap diri sendiri 
yaitu masih kurangnya tingkat kepercayaan siswa terhadap dirinya, maupun dengan 
orang lain sehingga menjadi penghambat dalam berkomunikasi. 
Menurut rahmat hal yang mendasari terbentuknya komunikasi interpersonal 
yang baik yaitu konsep diri. Konsep diri individu didasari oleh dua hal, yaitu 
pengalaman individu secara situsional dan cara interaksi individu dengan orang lain 
(komunikasi interpersonal).13 
Hal ini seseuai dengan pendapat fitts yang mengemukakan bahwa konsep diri 
merupakan aspek penting dalam diri seseorang. Karena konsep diri seseorang 
meruapakan kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan, sehingga apabila 
seorang individu mempunyai konsep diri yang negatif, individu tersebut meyakini 
dan memandang dirinya sebagai orang yang lemah, tidak adapat berbuat apa-apa, 
merasa gagal, dan pesimis. Maka hal tersebut komunikasi interpersonal akan 
bermasalah di lingkungan sosialnya seperti takut dalam menyampaikan pendapat dan 
tidak dapat mengeskpresikan dirinya dengan berani.14 Oleh sebabnya siswa SMA 
Negeri 1 Barru harus mampu mengenal diri sendiri sehingga mampu membangun 
atau membentuk konsep diri yang positif dan perilaku diri sendiri siswa agar tidak 
merasa rendah jika berkomunikasi dengan orang lain. 
b) Diri Pelaku (behavioral self) 
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya yang 
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri sendiri”. Setiap 
individu pasti menginginkan sesuatu yang dimiliki oleh orang lain. Perasaan ini 
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merupakan hal biasa karena kesempurnaan dalam hidup adalah dambaan dan harapan 
manusia. Hasil wawancara peneliti dengan berbagai responden seperti yang 
dikemukakan oleh Aksan kelas MIPA 3  megemukakan bahwa : 
“saya, merasa diriku ini setara dengan orang lain, jadi tidak ada gunanya 
untuk merendahkan diri sendiri dan merendahkan orang lain.”15 
 Lebih lanjut ditambahkan oleh siswa yang bernama  Muhammad Fiqram 
kelas XI MIPA 3 mengatakan bahwa :  
“saya menganggap diri saya sebagai individu yang sama dan seimbang 
dengan orang lain. Dia sekolah dan saya sekolah. Kami sama-sama memiliki 
peluang untuk menjadi orang sukses” 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwasannya siswa 
menganggap dirinya sebagai individu yang setara dengan orang lain. Hal ini juga 
ditunjukkan dari aktifitas siswa di sekolah yang selalu berteman dengan orang lain 
tanpa adanya saling merendahkan. 
Perasaan setara yang melekat dalam diri setiap siswa tidak selamanya 
memandang dari satu sudut yang sama, tetapi dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
Berdasrkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa siswa salah satunya dengan 
siswa yang bernama Maha Putri Ananda Faizal kelas MIPA 3 mengatakan bahwa : 
“menurut saya, kesetaraan diri ini dengan orang lain yaitu hal kondisi fisik. 
Menurutku, kondisi fisiku sempurnaji tanpa ada yang kurang sedikitpun. Dan 
bersyukurja punya kondisi fisik yang baik.”16 
 Secara lebih tegas ditambahkan pula oleh siswa yang bernama Rafika Azizah 
Hamzah kelas XI IPS 1 mengatakan bahwa : 
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“saya menganggap diriku setara denga orang lain adalah dalam hal 
kemampuan atau potensi. Karena saya memandang setiap individu dikarunia 
aqal untuk berfikir. Nah dengan berfikir akan membuat manusia dapat 
melakukan sesuatu yang diinginkan.”17 
 Dari berbagai pemaparan yang telah disampaikan oleh informan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwasannya siswa SMA Negeri 1 Barru memandang dirinya 
setara dengan siswa lainnya sehingga tidak ada istilah mengasingkan diri dalam 
setiap pertemuan di sekolah. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang peneliti 
lakukan di sekolah bahwasannya para siswa dapat bergaul dengan akur dan 
menganggap dirinya setara atau sama dengan orang lain. Jadi kepercayaan diri siswa 
SMA Negeri 1 Barru sudah terbentuk karena orang yang yang percaya diri tinggi 
akan selalu bersyukur karena merasa puas dengan apa yang ada pada dirinya. 
Sedangkan Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri yang negatif dan 
kurang percaya pada kemampuannya sehingga sering menutup diri. Oleh karena itu, 
masalah kepercayaan diri pada individu menjadi prioritas yang harus dibangun untuk 
mencapai penyesuaian diri secara maksimal. 
c) Penilaian diri sendiri (judging self) 
Diri penilai berfungsi menjadi individu yang lebih baik adalah keinginan dan 
naluriah setiap manusia. Hasrat ini merupakan salah satu tujuan hidup yang 
menginginkan dirinya  untuk dapat diterima di tengah- tengah lingkungannya. Hal 
yang sama juga dilakukan oleh siswa SMA Negeri 1 Barru dalam menjadikan diriya 
sebagai individu yang mampu hidup secara setara dengan teman-temannya. 
Berdasrkan hasil wawancara mendalam peneliti lakukan dengan informan yang 
bernama Annisa Putri kelas XI Iis 1 mengatakan bahwa : 
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“selama ini hal yang saya lakukan umtuk menyetarakan diri saya dengan 
yang lain adalah saya selalu mencontohkan gaya belajar dan pola hidupnya 
agar saya dapat diterima oleh teman-teman sebagai salah satu anggota 
kelompoknya. Karena terkadang saya minder dengan teman saya jika saya 
tidak setara dengan teman-teman”18 
Hal ini juga di ungkapkan oleh informan yang bernama Amaliah Hamzah 
yang menyatakan bahwa : 
“langkah yang saya lakukan agar setara dengan tema-teman yang lain adalah 
penyusaian diri dengan lingkungan sekitar”
19 
 Dari berbagai pendapat yang telah dijelaskan oleh informan di atas dapat 
disimpulkan bahwasannya hal yang telah dilakukan oleh siswa SMA Negeri 1 Barru 
untuk menyetarakan dirinya dengan siswa lainnya sangat beragam salah satu 
diantaranya adalah meniru gaya belajar dan hidup serta melakukan penyusaian diri 
dengan lingkungan yang ada disekitarnya. 
 Hasil peneliti terdahulu pada penelitian yang dilakuakan oleh Ike Anggita 
Arumsari tentang konsep diri dan komunikasi interpersonal, dapat diketahui bahwa 
konsep diri yang positif atau negatif memberi pengaruh pada baik dan tidaknya 
komunikasi interpersonal seorang individu dan didaptkan hasil bahwa terdapat 
hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal.20 
Begitu pula dalam penelitian yang dilakukan oleh Giri tentang konsep diri dan 
komunikasi interpersonal yang mengungkapkan bahwa konsep diri dapat 
menentukan komunikasi interpersonal siswa. Siswa yang memiliki konsep diri positif 
dalam hal ini akan mampu mengatasi masalah sehingga dapat meningkatkan 
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komunikasi interpersonalnya. Karena manusia memerlukan kehidupan sosial dan 
bermasyarakat. Sebagian besar interaksi manusia berlangsung dalam situasi 
komunikasi interpersonal. Keterampilan dalam komunikasi interpersonal penting 
pada jenjang menegah aatas. Siswa harus mampu menyampaikan buah pikirannya 
agar bisa dimengerti orang lain.21 Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
konsep diri dan komunikasi intrepersonal memiliki hubungan yag positif yang kuat 
satu sama lain. 
 Berdasarkan berbagai pendapat dan hasil wawancara peneliti dengan 
informan yang telah dijelaskan di atas maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 
kondisi positif siswa SMA Negeri 1 Barru dapat dikategorikan cukup baik. Hal ini 
terbukti  dari kondisi para siswa yang telah diungkapkan dari wawancara yang 
berkaitan dengan indentitas diri, pelaku diri, dan penilaian terhadap diri sendiri. 
Walaupun demikian masih ada siswa yang masih memiliki tingkat kepercayaan diri 
yang rendah, berbagai usaha harus tetap dilakukan untuk meningkatkan konsep diri 
positif agar siswa dapat berkembang sesuai dengan pola perkembangannya masing-
masing. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsep diri dan komunikasi 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian tentang kounikasi interpersonal dalam 
pembentukan konsep diri remaja pada siswa SMA Negeri 1 adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada remaja di SMA Negeri 1 
Barru, peneliti menyimpulkan kemampuan komunikasi interpersonal yang 
dimiliki oleh remaja di SMA Negeri 1 Barru memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang relatif baik sehingga dapat menunjang proses komunikasi yang 
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari jawaban-jawaban pada wawancara 
yang berhubungan dengan komunikasi interpersonal, mayoritas menjawab 
komunikasi interpersonalnya bagus, seperti mampu menerima pendapat orang 
lain, mampu memahami perasaan orang lain. Ini menunjukkan bahwa remaja 
di SMA Negeri 1 Barru ini mampu melakukan komuniaksi interpersonal 
dengan baik dengan orang lain. Meskipun masih ada beberapa siswa yang 
sering merasa minder saat berkomunikasi dengan teman lainnya.  
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyimpulkan Konsep 
diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui 
individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berkomunikasi 
dengan orang lain sesuai dengan konsep perilaku suportif, empati, kesamaan, 
perilaku positif, dan keterbukaan. Sehingga berdasarkan penelitian Kondisi 
konsep diri siswa SMA Negeri 1 Barru secara umum berada pada kondisi 
baik, namum dalam hal ini, juga ditemukan masih ada beberapa siswa yang 




proses pembentukan konsep diri remaja untuk menunjang komunikasi 
interpersonal antar siswa. 
 
B. Implikasi Penelitian  
1. Remaja/siswa/I agar dapat mengembangkan konsep diri yang positif dalam 
dirinya dengan memperluas jaringan komunikasinya tanpa melupakan 
batasan-batasan norma/aturan-aturan yang berlaku baik di dalam lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
2. Kepada pihak sekolah agar selalu memperhatikan kondisi psikis para siswa 
dengan selalu berkomunikasi dengan mereka, agar para siswa bisa 
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